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ABSTRAK 

Rini, Anik Mahtun Fajar. 2014. Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap 

Perilaku Prososial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Semaranag. Skripsi, Jurusan 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Prof. Dr. DYP. Sugiharto, M.Pd., Kons. 

Kata kunci: bimbingan kelompok, perilaku prososial. 

 

Penelitian ini didasarkan pada hasil observasi selama Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) dan studi pendahuluan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Semarang. Fakta dan data tersebut bahwa siswa memiliki perilaku prososial 

rendah. Serta masih ada siswa yang memilih untuk berbohong saat ada masalah. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dikaji lebih lanjutmengenai pengaruh 

bimbingan kelompok terhadap perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Semarang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku prososial siswa kelas VIII 

SMP Negeri 7 Semarang. Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data 

empiris tentang pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku prososial siswa 

kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk 

memberikan pengetahuan mengenai perilaku prososial. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan 

desain penelitian one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 10 siswa yang memiliki perilaku prososial rendah. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan skala prososial dengan jumlah 52 item 

yang sebelumnya telah diuji coba sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan metode analisis data yaitu deskriptif presentase dan uji hipotesis 

dengan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukan sebelum memperoleh layanan bimbingan 

kelompok, perilaku prososial siswa termasuk dalam kategori sedang (55,14%) 

kemudian setelah memperoleh layanan bimbingan kelompok perilaku prososial 

siswa berada pada kategori tinggi (79,25%). Dari uji Wilcoxon menunjukan bahwa 

nilai Zhitung = 0 dan Ztabel = 8. Jadi nilai Zhitung < Ztabel. Dengan demikian 

layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. 

Simpulan dari penelitian ini adalah bimbingan kelompok memberikan 

pengaruh yang positif terhadap perilaku prososial siswa kelas VIII SMP negeri 7 

Semarang. Saran bagi guru BK lebih memanfaatkan layanan bimbingan 

kelompok, agar siswa lebih terbuka dalam menyampaikan pendapatnya. Bagi 

siswa tetap menjaga perilaku prososial yang telah dimiliki. Bagi peneliti 

berikutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai bimbingan kelompok 

diharapkan menggunakan teknik yang ada dalam bimbingan dan konseling.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Individu cenderung mengharapkan dirinya berkembang dan menjadi lebih 

baik. Perkembangan potensi seseorang tidak terwujud begitu saja apabila tidak 

diupayakan dan mewujudkan potensinya menjadi aktual dan terwujud dalam 

kepribadiannya. Untuk mewujudkan potensi yang ada didalam diri individu, 

individu membutuhkan bantuan dari orang lain. Individu sebagai makhluk sosial 

memiliki kecenderungan membutuhkan bantuan dari orang lain. Tanpa bantuan 

dari orang lain individu tersebut akan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan potensinya. 

Manusia selalu membutuhkan orang lain mulai dari lingkungan yang 

terdekat yaitu keluarga sampai pada orang yang mungkin belum kenal sama 

sekali. Tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi kewajiban 

kita sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Namun 

dalam tindakan langsung untuk menolong terkadang individu segan untuk 

membantu orang lain, tak jarang dari mereka yang mengharapkan imbalan saat 

membantu orang lain. 

Perilaku menolong atau yang sering disebut dengan perilaku prososial 

adalah segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi bagi si penerima, 

baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki 

keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni, 2009:176). Menurut Baron 

(2005:96) perilaku prososial suatu tindakan menolong yang 
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menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 

langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong.  

William (dalam Dayakisni, 2009:95) membatasi perilaku prososial secara 

lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik 

atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti 

secara material maupun psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku 

prososial bertujuan untuk membantu meningkatkan well being orang lain. 

Rushton (dalam Sears. dkk, 2005) mengemukakan bahwa perilaku prososial 

berkisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri sendiri atau tanpa 

pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan 

diri sendiri. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kepedulian individu terhadap 

lingkungannya mulai berkurang. Individu lebih mementingkan kesenangan untuk 

diri sendiri tanpa memikirkan lingkungan sekitar. Hal ini yang menyebabkan dia 

menjadi makhluk yang individual. Ada banyak faktor yang menyebabkan manusia 

menjadi makhluk individual yang kurang peka dengan lingkungan sekitar yaitu: 

kurangnya rasa empati terhadap sesama, egoisme, serta kurangnya tolong-

menolong. Hal ini dapat dilihat dari situasi sehari-hari yang dialami, seperti pada 

saat seseorang membutuhkan bantuan orang lain sebagian orang akan langsung 

membantu orang yang membutuhkan bantuan tanpa memikirkan diri sendiri, 

kemudian sebagian orang tidak akan berbuat apa-apa meskipun orang tersebut 

mampu untuk membantu. 
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Salah satu teori yang menjelaskan mengenai perilaku prososial adalah teori 

norma sosial. Indonesia dikenal dengan orang-orang yang ramah, memegang 

teguh adat istiadat dan mematuhi norma yang berlaku di masyarakat. Menurut 

teori norma sosial orang menolong karena diharuskan oleh norma-norma 

masyarakat. Jadi orang yang menolong karena norma yang ada di lingkungannya. 

Ada tiga macam norma yang biasanya dijadikan pedoman untuk berperilaku 

menolong. Norma timbal balik, yaitu kita harus menolong orang lain karena orang 

itu telah menolong kita. Norma tanggung jawab sosial, inti dari norma ini adalah 

kita wajib menolong orang lain tanpa mengharapkan balasan apapun di masa 

depan. Yang terakhir adalah norma keseimbangan, intinya kita harus berada 

dalam keadaan seimbang, serasi, dan selaras.  

Fenomena yang ada di masyarakat yaitu maraknya kekeasan di kalangan 

siswa. Bahkan ada siswa yang tega membunuh temannya hanya karena tidak 

sengaja meludahi. Selanjutnya, pada masa orientasi siswa menjadi tempat untuk 

memamerkan senioritas. Senior atau kakak kelas menganggap remeh adik 

kelasnya dan tidak segan untuk menghukum adik kelasnya. Kurangnya rasa 

empati membuat siswa berbuat kekerasan. 

Remaja tanggung gelap mata karena sering dihina dan diludahi korban 

hanya gara-gara menolak piket kelas. Remaja tanggung ini gelap mata karena 

sering dihina dan diludahi korban hanya gara-gara menolak piket kelas 

(Liputan6.com). Menurut suara pembaruan kasus kenakalan remaja yang 

tergabung dalam geng motor cewek, yang menghebohkan di Bali, sangat 

disesalkan dan mendapat sorotan warga. Apalagi kasus tersebut dimuat dalam 
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rekaman video, membuat sejumlah warga, terutama ibu rumah tangga, khawatir 

kasus tersebut bisa menimpa anak-anak mereka. Hal ini menunjukan bahwa ada 

banyak siswa yang melakukan tindakan kenakalan, masih ada siswa yang enggan 

untuk saling tolong-menolong satu sama lain. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat PPL di SMP Negeri 7 

Semarang, banyak siswa yang kurang peduli dengan temannya sendiri. Siswa 

yang tidak memiliki kelompok bermain atau gank dikucilkan dari kelas. Apabila 

ada salah satu teman yang sedang kesusahan kebanyakan dari siswa menghindar 

dan malah menghujat teman yang sedang mengalami kesusahan. Ada satu siswa 

yang istimewa dalam sekolah, siswa ini sering dijadikan bahan tertawaan atau 

ledekan siswa-siswa satu angkatan. Selain itu, mereka tidak akan bersahabat 

dengan teman yang menurut dia kurang pas atau cocok untuk kelompoknya. Jadi, 

siswa yang berbeda dengan kelompoknya mereka tidak mau bekerjasama dengan 

kelompok lainnya.  

Ada juga siswa yang kadang mau membantu teman yang lainnya namun ia 

meminta imbalan. Misalnya ada siswa yang akan pergi ke kantin, ada siswa yang 

ingin titip sesuatu kepada temannya. Ia menerima titipan dari temannya namun 

dengan imbalan ia harus dibelikan es. Banyak siswa yang memberi bantuan 

namun dengan mengharapkan pamrih. Dalam kegiatan bimbingan kelompok saat 

PPL ada siswa yang mengatakan bahwa ada temannya yang tidak mau berbagi 

ilmu yang ia miliki, walaupun ada teman yang kurang mampu dalam mata 

pelajaran tertentu. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan daftar cek dan skala prososial. Dari hasil daftar cek menunjukan 

ada beberapa siswa yang kurang memiliki perilaku sosial, diantaranya yaitu siswa 

tidak berkata jujur dan membantu teman. Sedangkan dari hasil skala prososial 

menunjukan bahwa ada banyak siswa yang mau bekerjasama dengan siapapun 

dan juga  mau bekerjasama dengan teman yang kemampuannya kurang. Selain itu 

banayak siswa yang mau berbagi dengan teman-temannya dan mau memberikan 

motivasi kepada teman yang sedang sedih. Kemudian ada banyak siswa yang 

lebih suka untuk mengerjakan tugas dengan sendiri.  

Hasil skala prososial yang dilakukan pada 20 siswa menunjukan rata-rata 

dari skala prososial menunjukan rata-rata sedang dengan prosentase sebesar 

55,25%. Ada 5 siswa yang berada pada kategori rendah dengan prosentase sebesar 

41,67%-50,25%. Kemudian 2 siswa yang berada pada kategori tinggi dengan 

prosentase sebesar 72,50% dan 75%. Serta ada 10 siswa yang berada pada 

kategori sedang dengan prosentase sebesar 57,50%-67,50%. Dan ada 3 siswa 

yang berada pada kategori sangat rendah dengan prosentase sebesar 32,53%-

38,89%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada beberapa siswa yang 

kurang memiliki perilaku prososial, namun ada juga siswa yang memiliki perilaku 

prososial yang tinngi. 

Hasil dari skala prososial juga menunjukan bahwa ada siswa yang senang 

berbagi, dan semangat belajar siswa meningkat apabila ia berbagi ilmu 

pengetahuan yang ia miliki. Selanjutnya pada indikator kejujuran, banyak siswa 

yang lebih memilih berbohong saat ada masalah. Dari hasil studi pendahuluan 
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yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan bahwa ada siswa yang melakukan 

perilaku prososial. Namun disisi lain masih ada siswa yang kurang memiliki 

perilaku prososial, diantaranya adalah siswa lebih suka berbohong saat ada 

masalah dibandingkan dengan berkata jujur. Selanjutnya banyak siswa yang lebih 

suka mengerjakan tugas sendiri daripada mengerjakan tugas secara bersama-sama. 

Hal ini menunjukan bahwa kerjasama antar siswa kurang. 

Banyak siswa yang memiliki perilaku prososial namun masih ada siswa 

yang kurang memiliki perilaku prososial pada siswa SMP N 7 Semarang. Masalah 

kurangnya perilaku prososial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang 

harus segera diatasi, hal ini dapat diatasi dengan salah satu layanan bimbingan 

konseling yaitu layanan bimbingan kelompok. Wibowo (2005:17) menyatakan 

bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan 

kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar 

anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Artinya, semua peserta dalam 

kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 

menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu 

semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk 

peserta lainnya.   

Tujuan dari bimbingan kelompok adalah agar anggota kelompok dapat 

berlatih mengemukakan perasaan, ide, pendapat, dan menambah kepercayaan diri 

anggota kelompok. Selain itu antar anggota kelompok juga bisa bertukar pendapat 

dan bisa menambah pengalaman dan menambah pengetahuan bagi anggota 
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kelompok.  Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat dinamika kelompok. 

Dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu 

kelompok. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik 

secara mendalam akan mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 

wawasan, keaktifan dan sikap siswa.  

Berdasarkan latar belakang, menjadikan motivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Perilaku Prososial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

(1) Bagaimana perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang 

sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok? 

(2) Bagaimana perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang 

setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok? 

(3) Apakah ada pengaruh perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Semarang sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

(1) Untuk memperoleh informasi secara empiris mengenai perilaku prososial 

siswa kela VIII SMP N 7 Semarang sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 
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(2) Untuk memperoleh informasi secara empiris mengenai perilaku prososial 

siswa kelas VIII SMP N 7 Semarang setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 

(3) Untuk mengetahui perilaku prososial siswa kelas VIII SMP N 7 Semarang 

sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Untuk memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bagi konselor dalam menangani perilaku prososial serta 

dapat memberi pengayaan teori, khususnya yang berkaitan dengan layanan 

bimbingan kelompok. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi konselor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan konselor dalam upaya 

mengembangkan perilaku prososial dengan menggunakan layanan bimbingan 

kelompok. 

1.4.2.2 Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

perilaku prososial dengan baik. 

 

1.5  Sistematika Skripsi 

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh dalam skripsi ini, maka perlu 

disusun sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini terdiri dari 5 bab yaitu:  
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Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

skripsi.  

Bab 2 Landasan Teori, berisi kajian mengenai landasan teori yang 

mendasari penelitian: penelitian terdahulu, kajian teoritis mengenai penyesuaian 

diri terhadap program keahlian, kajian teoritis mengenai layanan bimbingan 

kelompok, dan hipotesis. 

Bab 3 Metode Penelitian, pada bab ini berisi uraian metode penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis 

penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik 

sampling, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas penelitian, dan 

analisis data.  

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini berisi tentang hasil 

penelitian yang meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian 

data, analisis data dan interpretasi data, pembahasan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta keterbatasan peneliti.  

Bab 5 Penutup, bab ini berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian 

dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yang diakhiri dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka yang melandasi penelitian ini, 

meliputi: (1) penelitian terdahulu, (2) perilaku prososial, (3) bimbingan kelompok, 

(4) bimbingan kelompok untuk mengembangkan perilaku prososial. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan terdahulu oleh 

peneliti lain. Tujuannya yaitu sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk 

membandingkan antara penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. Dalam 

penelitian terdahulu akan diuraikan sebagai berikut: 

Penelitian yang terkait mengenai perilaku prososial adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum, Intan (2014)dalam skripsinya yang berjudul 

“Meningkatkan Perilaku Prososial Rendah Melalui Layanan Penguasaan Konten 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Semarang”. Pada  siswa kelas VII SMP 

Negeri 21 Semarang memiliki tingkat perilaku prososial rendah, dengan indikator 

kurang dapat menolong orang lain, tidak mau berbagi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perilau prososial siswa mengalami peningkatan yaitu (1) 

perilaku prososial siswa sebelum memperoleh layanan berada pada kriteria rendah 

(2) perilaku prososial siswa setelah memperoleh layanan pada kriteria tinggi, (3) 

hasil uji wilcoxon menunjukan Zhitung<Ztabel yang memiliki arti Ho penelitian 

ditolak dan Ha diterima.  

Kemudian penelitian yang dilakuakn oleh Gustavo Carlo (2010) dengan 

penelitian yang berjudul “The Longitudinal Relations Among Dimensions Of 
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Parenting Styles,Sympathy, Prosocial Moral Reasoning,And Prosocial 

Behaviors”. Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua sangat penting dalam 

mendorong perilaku prososial pada remaja. Kehangatan dan kontrol yang kuat 

dari orang tua menjadi salah satu pemicu dari perilaku prososial. Penelitian 

dilakukan dengan peserta terdiri dari 372 laki-laki dan 358 perempuan dengan 

usia rata-rata 11 tahun. 

Penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian dari Permata Sari, Erlina (2013) 

dalam tesisnya yang berjudul “Pengembangan Model Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Sikap Prososial”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku prososial siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan perubahan peningkatan sikap prososial siswa sebelum 

diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan pengobatan yang diberikan 

(post-test) yang merupakan peningkatan dari 17,06%. Hasil yang signifikan 

output = 0.00 <5%, yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara sikap 

prososial siswa sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah pengobatan 

yang diberikan (post-test). Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 

membantu siswa meningkatkan sikap prososial dengan mengoptimalkan 

bimbingan kelompok.  

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianto, Tri (2013) dalam skripsinya 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Siswa Mengikuti Konseling Individu 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 4 

Batang Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil uji wilcoxon diperoleh Thitung = 55 
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dan Ttabel = 8 berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 

tingkat minat siswa dalam mengikuti konseling individu meningkat setelah 

memperoleh bimbingan kelompok. Dari hasil penelitian menunjukkan minat 

siswa dalam mengikuti konseling individu sebelum memperoleh bimbingan 

kelompok 51,89% dengan kategori rendah dan setelah memperoleh bimbingan 

kelompok 76,65% dengan kategori tinggi. Perbedaan tingkat minat siswa dalam 

mengikuti konseling individu sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan 

kelompok sebesar 24,76%.  

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Rizkiana, Mera (2013) dalam 

skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Diskusi 

Kelompok Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIIIE Di 

Smpn I9 Semarang”. Diperoleh hasil bimbingan kelompok 51,29% berada pada 

kategori rendah, setelah diberikan treatment berupa layanan bimbingan kelompok 

diperoleh keaktifan siswa dalam diskusi kelompok 70.2% dengan kategori tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi 

kelompok pada siswa sebesar 19%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 

Zhitung= 55 > Ztabel=8 , artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Simpulan dari 

penelitian ini adalah tingkat keaktifan siswa dalam diskusi kelompok meningkat 

setelah diberi layanan bimbingan kelompok. 

Dari penelitian terdahulu yang telah tercantum diatas mengenai perilaku 

prososial dan bimbingan kelompok, menyatakan bahwa bimbingan kelompok 

dapat mengembangkan perilaku prososial. 
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2.2 Perilaku Prososial 

2.2.1 Pengertian Perilaku Prososial 

Baron (2005: 92) menyatakan bahwa tingkah laku prososial adalah suatu 

tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan 

suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan 

mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong.  

William (dalam Dayakisni, 2009: 95) membatasi perilaku prososial secara 

lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik 

atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti 

secara material maupun psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku 

prososial bertujuan untuk membantu meningkatkan well being orang lain. 

Menurut Sears (1994: 47),“perilaku prososial adalah tindakan menolong 

yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri tanpa mengharapkan 

sesuatu untuk diri penolong itu sendiri”. Perilaku prososial merupakan bagian dari 

kehidupan sehari-hari. 

Perilaku menolong atau yang sering disebut dengan perilaku prososial 

adalah segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi bagi si penerima, 

baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki 

keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni, 2009: 176). 

Menurut Staub dalam Dayakisni (2009: 175),“perilaku prososial dapat 

dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan penerima, tetapi tidak memiliki 

keuntungan yang jelas bagi pelakunya”. 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

prososial adalah perilaku menolong yang menguntungkan bagi orang lain yang 

dimotivasi oleh diri sendiri untuk mengubah keadaan fisik maupun psikologis 

penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, tetapi tidak memiliki 

keuntungan yang jelas bagi pelakunya. 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mendasari Perilaku Prososial 

Menurut Staub (dalam Dayakisni, 2009: 176) terdapat beberapa faktor yang 

mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu: 

1. Self gain 

Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari kehilangan 

sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau takut dikucilkan. 

2. Personal Values And Norms 

Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh 

individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta norma 

tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti berkewajiban 

menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal balik. 

3. Empathy 

Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman 

orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya dengan pengambilan 

peran. Jadi prasyarat untuk mampu melakukan empati, individu harus 

memiliki kemampuan untuk melakukan pengambilan peran.  
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2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 

Sarwono (2002: 336-344) perilaku menolong atau perilaku prososial 

dipicu oleh faktor dari luar atau dari dalam diri seseorang. 

2.2.3.1 Pengaruh Situasi 

1. Bystander  

Faktor utama dan pertama, menurut penelitian psikologi sosial, yang 

berpengaruh pada perilaku menolong adalah atau tidak menolong adalah 

adanya orang lain yang kebetulan berada bersama di tempat kejadian 

(bystander). Semakin banyak orang lain, semakin semakin kecil 

kecenderungan orang untuk menolong. Sebaliknya, orang yang sendirian 

cenderung lebih bersedia menolong. 

2. Menolong jika orang lain juga menolong 

Sesuai dengan prinsip timbal balik dalam teori norma sosial, adanya 

seseorang yang sedang menolong orang lain akan memicu kita juga untuk 

menolong. 

3. Desakan waktu 

Biasanya orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung untuk tidak 

menolong, sedangkan orang yang santai lebih besar kemungkinannya untuk 

memberi pertolongan pada yang memerlukannya.  

4. Kemampuan yang dimiliki 

Kalau orang merasa mampu, ia akan cetnderung menolong sedangkan 

kalau merasa tidak mampu ia tidak menolong.  
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2.2.3.2 Pengaruh dari dalam diri 

1. Perasaan  

Perasaan dari dalam diri seseorangdapat mempengaruhi perilaku 

prososial. Kurang ada konsistensi dalam hal pengaruh perasaan yang negatif 

(sedih, murung, kecewa) terhadap perilaku prososial. Sedangkan perasaan 

yang positif (gembira, senang, bahagia) menunjukan hubungan yang lebih 

konsisten dengan perilaku prososial. Walaupun demikian, perasaan positif pun 

kadang-kadang tidak memicu perilaku prososial. Oleh karena itu, emosi positif 

masih harus dikaitkan lagi dengan situasi di luar diri agar dapat memicu 

perilaku prososial, yaitu: 

(1) Kondisinya tidak terlalu berbahaya 

(2) Lebih banyak manfaat dari kerugiannya 

(3) Ada yang mendorong untuk berperilaku menolong. 

2.2.3.3 Faktor sifat (trait) 

Pribadi yang mau membantu orang lain tanpa mengharapkan balasan 

sama sekali, kemungkinan adalah karena adanya sifat atau trait prososial yang 

sudah tertanam dalam kepribadian orang yang bersangkutan. Teori ini kurang 

mendapat dukungan dalam psikologi sosial, tetapi cukup banyak bukti empiris 

yang dikemukakan di kalangan psikologi kepribadian. 

Bierhoff (1991) menyatakan bahwa orang-orang yang perasa dan 

berempati tinggi dengan sendirinya lebih memikirkan orang lain dan 

karenanya lebih menolong. Demikian pula orang yang mempunyai 

pemantauan diri (self monitoring) yang tinggi akan cenderung lebih penolong 
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karena dengan menjadi penolong ia memperoleh penghargaan sosial yang 

lebih tinggi. Kepribadian dalam hubungannya dengan jenis kelamin juga 

berpengaruh pada perilaku prososial. 

2.2.3.4 Agama 

Faktor agama juga dapat mempengaruhi perilaku prososial. Menurut 

Gallup (1984) kadar keagamaan dapat meramalkan perilaku menolong untuk 

proyek-proyek berjangka panjang, seperti program AIDS, organisasi-

organisasi kampus. Akan tetapi, menurut penelitian Sappington & Bakker 

(1995) yang berpengaruh pada perilaku prososial bukanlah seberapa kuatnya 

ketaatan beragama itu sendiri, melainkan bagaimana kepercayaan atau 

keyakinan orang yang bersangkutan tentang pentingnya perilaku prososial 

yang lemah seperti yang diajarkan agama. 

1. Tahapan moral 

Walaupun secara teoritis ada hubungan antara tahapan perkembangan 

moral dan perilaku prososial, dalam penelitian hal ini belum ditemukan bukti-

bukti yang mendukungnya. 

2. Orientasi seksual 

Homoseksual ternyata lebih penolong daripada heteroseksual.  

3. Jenis kelamin                                

Laki-laki lebih banyak menolong daripada perempuan. 

2.2.4 Motivasi Untuk Bertindak Prososial 

Ada beberapa konsep teori mengenai motivasi seseorang untuk bertindak 

prososial, yaitu: 



18 

 

 

 

1. Emphathy-Altruism Hypothesis 

Teori ini dikemukakan oleh Fultz, Batson, Fortenbach, dan McCarthy 

(1986) yang menyatakan bahwa tindakan prososial semata-mata dimotivasi 

oleh perhatian terhadap kesejahteraan orang lain. Tanpa adanya empati, orang 

yang melihat kejadian darurat tidak akan melakukan pertolongan, jika ia dapat 

mudah melepaskan diri dari tanggung jawab untuk memberikan pertolongan. 

2. Negative State Relief Hyphothesis 

Pendekatan ini sering pula disebut dengan Egoistic Theory, menurut 

konsep ini perilaku prososial sebenarnya dimotivasi oleh keinginan untuk 

mengurangi perasaan negatif yang ada dalam diri calon penolong, bukan 

karena ingin mtenyokong kesejahteraan orang lain.  

3. Empathic Joy Hypothesis  

Pendekatan ini merupakan alternatif dari teori egoistik, sebab menurut 

model ini tindakan prososial dimotivasi oleh perasaan positif ketika seseorang 

menolong. Menurut Bandura seseorang dapat belajar bahwa melakukan 

tindakan menolong dapat memberinya hadiah bagi dirinya sendiri, yaitu dia 

merasa bahwa dirinya baik. 

2.2.5 Aspek-AspekPerilaku Prososial 

Einsberg &Mussen (dalam Dayakisni, 2009: 175) aspek-aspek perilaku 

sosial meliputi: 

1. Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain baik 

dalam suasana suka maupun duka.   
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2. Cooperating (kerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang 

lain demi tercapainya suatu tujuan. 

3. Helping (membantu), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang 

dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu orang lain, memberi tahu, 

menawarkan bantuan kepada orang lain, atau melakukan sesuatu yang 

menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain. 

4. Donating(memberi), yaitu kesediaan memberi secara suka rela sebagai barang 

miliknya untuk yang membutuhkan. 

5. Honesty (kejujuran), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap 

orang lain. 

Selanjtutnya, menurut Staub (dalam Dayakisni, 2009:175) ada tiga indikator 

perilaku prososial, yaitu: 

(1) Tindakan itu berakhir pada drinya dan tidak menuntut keuntungan pada pihak 

pelaku; 

(2) Tindakan itu dilahirkan secara sukarela; 

(3) Tindakan itu menghasilkan kebaikan. 

Berdasarkan teori-teori mengenai perilaku prososial, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku prososial adalah adalah perilaku menolong yang menguntungkan 

bagi orang lain yang dimotivasi oleh diri sendiri untuk mengubah keadaan fisik 

maupun psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, tetapi 

tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya. Adapun faktor-faktor yang 

mendasari perilaku prososial adalah self gain, personal values and norms, 

empathy. Selain itu ada juga faktor yang berdasar situasi, pengaruh dari dalam 
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diri, motivasi untk bertindak prososial. Indikator dari perilaku prososial adalah 

berbagi, kerjasama, membantu, memberi dan kejujuran. 

Penjabaran aspek-aspek perilaku prososial dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang yang memiliki perilaku prososial meliputi 

tindakan sebagai berikut: 

1) Menolong 

Menurut Mussen, dkk (dalam Nashori, 2008:38) menolong yaitu 

membantu orang lain dengan cara meringankan beban fisik atau psikologis 

orang tersebut. Perilaku menolong menggambarkan manusia sebagai makhluk 

yang tidak egois dan dermawan, mampu untuk memberikan perhatian yang 

nyata untuk kesejahteraan orang lain, dan merasa bahwa dirinya mempunyai 

kemampuan memberikan bantuan pada orang lain.Menolong orang lain yang 

kesulitan (Helping A Stranger Distress) 

Pengaruh kehadiran orang lain (bystander effect) membuat seseorang 

cenderung kurang memberikan bantuan pada orang asing yang mengalami 

kesulitan. Semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil kemungkinan 

individu yang benar-benar memberikan pertolongan. Terdapat dua variabel 

yang bias mendukung dan menghambat individu untuk menolong orang yang 

mengalami kesulitan, yaitu penyebaran tanggung jawab dan menghindari 

kesalahan. 

2) Empati 

Menurut Baron & Byrne (2005: 111) empati merupakan respon afektif 

dan kognitif yang kompleks pada distress emosional orang lain. Empati 
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termasuk kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa 

simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif 

orang lain. Geldrad (2004: 45) menyatakan empati adalah sepenuhnya 

memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain.  

3) Kerjasama 

Soekanto (2002: 70) mengemukakan bahwa kerjasama akan timbul jika 

orang mrnyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama, 

mempunyai pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk 

memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut. Menurut pendapat Baron & 

Bryne (2005: 188), kerjasama merupakan perilaku dimana kelompok pekerja 

secara bersama-sama untuk mendapatkan tujuan yang sama. Jadi, kerjasama 

yaitu perilaku bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kerja 

sama, artinya hubungan antara dua orang atau lebih yang secara positif saling 

tergantung berkenan dengan tujuan mereka. Sehingga gerak seseorang dalam 

mencapai tujuan cenderung dapat meningkatkan gerak orang lain untuk 

mencapainya. 

4) Berbagi  

Berbagi yaitu kesedian memberikan bantuan atau pertolongan 

kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa 

morilmaupun materiil. Menolong meliputi membantu orang lain. 

Menurut Mussen (dalam Dayakisni 2009: 98) berbagi yaitu kesediaan berbagi 

perasaan dengan orang lain baik dalam suasana suka maupun duka. Berbagi 
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dilakukan apabila penerima menunjukan kesukaan sebelum ada tindakan 

melalui dukungan verbal dan fisik. 

5) Kejujuran 

Kejujuran yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap orang 

lain. Kejujuran adalah suatu bentuk perilaku yang ditunjukkan dengan 

perkataan yang sesuai dengan keadaan dan tidak menambahkan atau 

mengurangi kenyataan yang ada. 

2.2.6 Dinamika Perilaku  Prososial 

Darley dan Latene (dalam Dayakisni, 2009: 184) mengajukan suatu konsep 

bahwa respon menolong merupakan kulminasi dari serangkaian pilihan-pilihan 

kognitif. Dalam situasi darurat, seorang individu telah membuat beberapa tahapan 

keputusan secara kognitif sebelum suatu respon menolong terjadi. Samapai pada 

tindakan prososial, pada awalnya individu harus mendeteksi bahwa ada suatu 

kejadian dan menaruh perhatian terhadap kejadian itu. Pemusatan perhatian ini 

antara lain berkaitan dengan waktu yang tersedia. Selanjutnya ia akan berusaha 

menafsirkan kejadian tersebut, apakah situasinya dianggap darurat atau tidak. 

Proses keputusan yang paling memungkinkan orang yang melihat suatu 

kejadian darurat itu mengurungkan tindakan menolong atau tidak menuju pada 

fase berikutnya adalah pada saat memasuki fase kedua atau ketiga, yaitu ketika 

individu menginterpretasikan situasi itu sebagai darurat atau tidak, atau dalam 

memutuskan apakah ia bertanggungjawab secara pribadi untuk memberikan 

pertolongan atau tidak. 
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Langkah berikutnya melaksanakan tindakan dalam bentuk berindak secara 

langsung, atau memilih tindakan yang tidak langsung. Dalam fase ini tingkat 

bahaya yang akan dihadapi calon penolong dan tingkat kemampuan atau 

kekuasaan menjadi penentu bagi tindakan yang diambil. Calon penolong 

memungkinkan juga akan mempertimbangkan pengorbanan jika dia melakukan 

pertolongan. 

2.2.7 Respon-Respon Menolong 

Lang (dalam Baron & Byrne) respon-respon terhadap situasi darurat 

menemukan adanya rentang yang luas dimana penyaksi situasi darurat akan 

memberikan respon. Berikut respon-respon menolong: 

1. Intervensi atau bantuan secara langsung dengan suatu perencanaan untuk 

memberi pertolongan. 

2. Pertolongan umum. 

3. Pertolongan secara tak langsung atau melaporkan kejadian itu. 

4. Menolong dengan syarat. 

5. Tidak menolong atau tidak ada interaksi. 

6. Menolak untuk memberi pertolongan dengan suatu atribusi atau 

rasionalisasi. 

2.2.8 Reaksi Penerima Pertolongan 

1. Equity Theory 

Equity theorymengemukakan bahwa orang-orang tidak hanya berusaha 

untuk memaksimalkan ganjaran yang mereka terima dalam suatu hubungan, tetapi 

mereka juga akan berusaha memperoleh suatu hubungan yang adil. Situasi 
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menolong adalah hampir selalu tak adil, dengan penerima pertolongan merasa 

bahwa ia berhutang budi pada si penolong. Beberapa penelitian telah menunjukan 

bahwa penerima pertolongan merasakan perasaan negatif yang mengarah pada 

penolong ketika penerima tidak memiliki kesempatan untuk membalasnya. 

2. Teori Pertukaran Sosial 

Meningkatnya perasaan berkuasa adalah salah satu ganjaran yang diterima 

seorang penolong dari situasi interaksi dimana ia memberikan pertolongan pada 

orang lain. Perasaan ini mengalir dari kenyataan bahwa penolong telah 

menunjukan kemamouan dan sumber dayanya yang bermanfaat dan dapat 

mempengaruhi orang lain. Meningkatnya perasaan berkuasa adalah kebebasan 

dari apapun yang dibayar kembali peneima kepada penolong dan mengganti 

kerugian biaya pertolongan dimana dari sudut pandang penolong membuat 

interaksi ini berharga. Sebaliknya meningkatnya perasaan tak berkuasa adalah 

biaya yang dialami peneima pertolongan itu dari interaksi tersebut, sehingga 

peneima terpaksa nengakui ketergantungannya. 

3. Self-Threat Theory of Recepient 

Menerima pertolongan dapat juga mengancam harga diri penerima. 

Pertolongan dipersepsi sebagai mendukung diri dan dipersepsi sebagai 

mendukung diri dan dipersepsi adanya isyarat merawat dan menaruh perhatian, 

maka hal ini akan menghasilkan reaksi positif seperti meningkatnya perasaan 

tentang penghargaan diri dan apresiasi yang mengarah pada penolong. Namun ada 

kondisi-kondisi dimana menerima bantuan dapat mengurangi perasaan berharga 

dan menimbulkan evaluasi negatif tentang penolong dan pertolongan itu sendiri.  
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2.2.9 Cara Meningkatkan Perilaku Prososial 

 

Adapun beberapa cara untuk meningkatkan perilaku prososial menurut 

Brigham (dalam Dayakisni dan Hudaniyah,2009:189) menyimpulkan dari 

penelitian yang ada, menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk meningkatkan 

perilaku prososial yaitu : 

1. Penayangan Model Perilaku Prososial 

Banyak perilaku manusi yang terbentuk melalui belajar sosial terutama 

dengan cara meniru. Apalagi mengamati model prososial dapat memiliki efek 

priming yang bersosiasi dengan anggapan positif tentang sifat-sifat manusia 

dalam diri individu pengamat. Dalam mengembangkan perilaku-perilaku tertentu 

kita dapat melakukan melalui pendekatan behavioral dengan model belajar sosial. 

Pembentukan perilaku prososial dapat kita lakukan dengan sering memberikan 

stimulus tentang perilaku-perilaku baik (membantu orang yang kesulitan dan lain 

sebagainya). Semakin sering seseorang memperoleh stimulus, misalnya melalui 

media massa semakin mudah akan melakukan proses imitasi (meniru) terhadap 

perilaku tersebut. 

2. Menciptakan Suatu Superordinanate Identity 

Pandangan bahwa setiap orang adalah bagian dari keluarga manusia secara 

keseluruhan. Dalam beberapa penelitian ditunjukkan bahwa menciptakan 

superordinate identity dapat mengurangi konflik dan meningkatkan perilaku 

prososial dalam kelompok besar serta meningkatkan kemampuan empati diantara 

anggota kelompok tersebut. Jadi setiap orang merupakan bagian dari kelompok 

manusia secara keseluruhan adalah hal penting yang perlu dilakukan. Manakala 
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seseorang merasa menjadi bagian dari suatu kelompok yang lebih besar, ia akan 

berusaha tetapberada di kelompok tersebut dan akan melakukan perbuatan yang 

menuntun ia  dapat diterima oleh anggota kelompok yang lain, salah satu cara 

adalah senantiasa berbuat baik untuk orang lain. Ia akan menghindarkan diri dari 

perbuatan yang tidak disenangi oleh kelompoknya, sehingga kondisi ini akan 

memberikan dorongan untuk senantiasa berbuat baik untuk orang lain. 

3. Menekankan Perhatian Terhadap Norma-Norma Prososial 

Seperti norma tentang tanggung jawab sosial, norma ini dapat ditanamkan 

oleh orang tua, guru ataupun melalui media massa. Longgarnya sosialisasi dan 

pembelajaran terhadap norma-norma ini akan mendorong munculnya prilaku 

antisosial atau tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan hal ini sangat 

mengkhawatirkan bagi perkembangan psikologis dan sosial seseorang. 

 

 

 

2.3 Bimbingan Kelompok 

2.3.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di dalamnya terdapat 

dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi anggota 

kelompok dalam mengembangkan aspek-aspek positif dalam mengembangkan 

kepercayaan diri yang positif. 

Prayitno dan Amti (2008: 307) mengatakan bahwa bimbingan kelompok 

mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. Dengan satu kali kegiatan, 

layanan kelompok itu memberikan manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. 
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Kemanfaatn yag lebih meluas inilah yang menjadi perhatian semua pihak 

berkenaan dengan layanan bimbingan kelompok ini. 

Wibowo (2005: 17) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan 

Suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-

informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial 

atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan 

bersama. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, 

bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain 

sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang 

bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. 

Menurut Sukardi (2002: 48),“layanan bimbingan kelompok adalah layanan 

yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 

bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor) yang 

berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajar, 

anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan”. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok adalah kegiatan yang bersifat kelompok diarahkan oleh 

pemimpin kelompok yang anggota kelompoknya saling berinteraksi, 

mengeluarkan pendapat dan mendapatkan informasi serta  berguna untuk 

menunjang kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, 

dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan. 

2.3.2 Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok yaitu agar individu mampu memberikan 

informasi seluas-luasnya kepada angota kelompok supaya mereka dapat membuat 

rencana yang tepat serta membuat keputusan yang memadai mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan masa depan serta cenderung bersifat pencegahan (Mungin, 
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2005: 39).Seperti halnya layanan bimbingan dan konseling yang lain, layanan 

bimbingan kelompok juga memiliki tujuan. Menurut Prayitno (2004:2) bahwa 

tujuan dari bimbingan kelompok ada dua, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum layanan BKp adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi 

siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari BKp adalah membahas topik-topik tertentu yang 

mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui 

dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong 

pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 

diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. 

2.3.3 Manfaat Bimbingan Kelompok 

Manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi (2008:67) yaitu:  

(1) Melalui bimbingan kelompok memberikan kesempatan yang luas untuk 

berpendapat dan membicarakan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 

membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya; 

(2) Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai hal 

yang mereka bicarakan dalam kelompok; 

(3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka 

yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok; 

(4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap 

yang buruk dan dukungan terhadap yang baik. 

Selanjutnya, Winkel & Sri Hastuti (2004: 565) menyebutkan manfaat 

layanan bimbingan kelompok, yaitu: 

(1) Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa; 

(2) Siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi; 

(3) Siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya 

sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali sama; 

(4) Lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada dalam 

kelompok; 
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(5) Diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama. 
 

2.3.4 Fungsi Bimbingan Kelompok 

Menurut Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung oleh 

bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan pengembangan.  

(1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli 

agar memiliki pemamhaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 

(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini 

konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, 

dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.  

(2) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya 

lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 

perkembangan konseli. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya 

secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama 

merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 

berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas 

perkembangannya. 

2.3.5 Asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2004: 14-15) asas-asas dalam bimbingan kelompok 

meliputi:  

(1) Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar anggota 

kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan informasi.  
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(2) Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki para peserta 

anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan.  

(3)  Asas kekinian, yaitu segala sesuati yang terjadi dalam bimbingan kelompok 

topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya.  

(4)  Asas kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki tata karma dan cara 

berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang berlaku.  

2.3.6 Dinamika Kelompok 

Dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang teratur dari dua individu 

atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis secara jelas antara anggota yang 

satu dengan yang lain. Dengan kata lain, antar anggota kelompok mempunyai 

hubungan psikologis yang berlangsung dalam situasi yang dialami secara bersama-

sama. Kesimpulan pengertian dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang 

terdiri dari dua individu atau lebih yang teratur dan memiliki hubungan yang jelas 

secara psikologis yang berlangsung dalam situasi bersama (Santosa, 2004: 05). 

Dinamika kelompok analisis dan relasi-relasi kelompok sosial, yang 

berdasarkan prinsip bahwa tingkah laku dalam kelompok itu adalah hasil interaksi 

yang dinamis antara individu dalam situasi sosial. Kesimpulan dari pengertian 

dinamika kelompok di atas dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok 

mengemukakan mengenai analisis dari relasi-relasi dalam suatu kelompok sosial 

dengan adanya suatu prinsip bahwa tingkah laku manusia terbentuk dari kelompok itu 

karena adanya interaksi yang dinamis antara individu dan individu lain (Mungin 

Eddy, 2005: 62)  

 

 



31 

 

 

 

2.3.7 Komponen Bimbingan Kelompok 

Komponen dalam layanan bimbingan kelompok merupakan hal yang paling 

penting untuk menunjang agar layanan bimbingan dan konseling dapat berjalan 

dengan lancar.  

2.3.7.1 Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok merupakan komponen yang penting dalam suatu 

kelompok. Pemimpin sangat berhubungan dengan aktivitas kelompok dan 

pemimpin kelompok juga memiliki pengaruh yang kuat dalam proses kelompok. 

a. Karakteristik PK 

Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesionalnya, PK adalah 

seseorang yang: 

1) PK adalah seorang yang mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya 

sehingga terjadinya dinamika kelompok. 

2) Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi, menjembatani, 

meningkatkan, memperluas dan mensinergikan konten bahasan yang tumbuh 

dalam aktifitas kelompok. 

3) Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan nyaman, 

sabar dan memberi kesempatan, demokratik dan kompromistik (tidak 

antagonistik) dalam mengambil kesimpulan dan keputusan, tanpa 

memaksakan dalam ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak berpura-pura, 

disiplin dan kerja keras. 

b. Peran PK  
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Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika kelompok, PK 

berperan dalam: 

1) Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta (terdiri atas 10-15 

orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif 

mengembangkan dinamika kelompok. 

2) Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok apa, mengapa dan 

bagaimana layanan BKp dilaksanakan. 

3) Pentahapan kegiatan BKp 

4) Penilaian segera (laiseg) hasil layanan BKp 

5) Tindak lanjut layanan 

2.3.7.2 Anggota Kelompok 

Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan 

kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok. Kegiatan ataupun 

kehidupan kelompok itu sebagian besar didasarkan atas peranan para anggotanya. 

Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para 

anggota kelompok.  Untuk terselenggaranya BKp seorang konselor perlu 

membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok. Dalam pembentukan 

anggota kelompok jumlah anggota kelompok dan homogenitas/heterogenitas 

anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok. 

a. Besarnya Kelompok 

Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi 

efektivitas BKp. Kedalaman dan variasi pembahasan menjadi terbatas, karena 

sumbernya juga terbatas. Sebaliknya kelompok yang terlalu besar juga kurang 
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efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif 

individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan 

berbicara, dan memberikan/menerima “sentuhan” dalam kelompok kurang, 

padahal melalui “sentuhan-sentuhan” dengan frekuensi tinggi itulah individu 

memperoleh manfaat lansung dalam layanan BKp. 

b. Homogenitas/Hetoregenitas Kelompok 

Perubahan yang intensif dan mendalam memerlukan sumber-sumber yang 

bervariasi. Dengan demikian, layanan BKp memerlukan anggota kelompok yang 

dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk memecahkan masalah tertentu. 

Dalam hal ini anggota kelompok yang homogen kurang efektif dalam BKp. 

Sebaliknya, anggota kelompok yang heterogen akan menjadi sumber yang lebih 

kaya untuk pencapaian tujuan layanan. Pembahasan dapat ditinjau dari beberapa 

sisi, tidak monoton, dan terbuka. Heterogenitas dapat mendobrak dan 

memecahkan kebekuan yang terjadi akibat homogenitas anggota kelompok. 

c. Peranan Anggota Kelompok 

Peran anggota kelompok (AK) dalam layanan BKp bersifat dari, oleh, dan 

untuk AK itu sendiri. Masing-masing AK beraktifitas langsung dan mandiri dalam 

bentuk mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan positif (3-M); 

berpikir dan berpendapat; menganalisis, mengkritisi dan beragumentasi; merasa, 

berempati dan bersikap; berpartisipasi dalam kegiatan bersama. 

2.3.8 Tahap Bimbingan Kelompok 

Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahap – tahap yang harus 

dilalui sehingga terarah, runtut, dan tepat sasaran. Dalam pelaksanaan layanan 
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bimbingan kelompok, terdapat tahapan – tahapan yang telah diungkapkan oleh 

Prayitno (2004:18), yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan 

tahap penutup. Tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap 

memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada 

umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan 

tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 

sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan penjelasan tentang bimbingan 

kelompok sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan 

kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta 

menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok ini. 

Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti bagaimana 

cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan kepada seluruh 

anggota agar orang lain tidak mengetahui permasalahan yang terjadi pada mereka. 

2. Peralihan  

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. Ada 

kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota 

kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan 

dan kesukarelaan. Ada kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, 

artinya para anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang 

sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu:  

a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya;  

http://belajarpsikologi.com/tahap-pelaksanaan-bimbingan-kelompok/belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-dan-konseling/


35 

 

 

 

b. menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 

kegiatan pada tahap selanjutnya; 

c. membahas suasana yang terjadi; 

d. meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota; 

e. Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 

Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin, 

yaitu: 

a. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka 

b. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih 

kekuasaannya. 

c. Mendorong dibahasnya suasana perasaan. 

d. Membuka diri, sebagai contoh dan penuh empati. 

3. Kegiatan  

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-aspek yang 

menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek tersebut 

perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. ada beberapa 

yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur 

proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan 

memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 

Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu: 

a. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah atau topik 

bahasan. 

b. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu. 
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c. Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan tuntas. 

d. Kegiatan selingan. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya 

masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh anggota 

kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis 

dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah laku, pemikiran ataupun 

perasaan. 

4. Pengakhiran  

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama 

bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang 

telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil 

yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok itu harus melakukan kegiatan 

sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang 

menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 

kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. Ada beberapa hal yang 

dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 

b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil 

kegiatan. 

c. Membahas kegiatan lanjutan. 

d. Mengemukakan pesan dan harapan. 
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Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan 

kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang 

apakah para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang mereka pelajari 

(dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. 

2.3.9 Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Penilaian atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok 

diorientasikan kepada perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan 

oleh anggota berguna. Penilaian kegiatan bimbingan kelompok dapat dilakukan 

secara tertulis, baik melalui essai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana 

(Prayitno, 1995: 81). Setiap pertemuan, pada akhir kegiatan pemimpin kelompok 

meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaannya, pendapatnya, 

minat, dan sikapnya tentang sesuatu yang telah dilakukan selama kegiatan 

kelompok (yang menyangkut isi maupun proses). Selain itu anggota kelompok 

juga diminta mengemukakan tentang hal-hal yang paling berharga dan sesuatu 

yang kurang di senangi selama kegiatan berlangsung. 

Penilaian atau evaluasi dan hasil dari kegiatan layanan bimbingan kelompok 

ini bertitik tolak bukan pada kriteria “benar atau salah”, tetapi berorientasi pada 

perkembangan, yakni mengenali kemajuan atau perkembangna positif yang terjadi 

pada diri anggota kelompok.  

Prayitno (1995: 81) mengemukakan bahwa penilaian terhadap layanan 

bimbingan kelompok lebih bersifat “dalam proses”, hal ini dapat dilakukan 

melalui: 

(1) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung. 

(2) Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas 
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(3)  Mengungkapkan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, dan perolehan 

anggota sebagai hasil dari keikutsertaan mereka. 

(4) Mengungkapkan minat dan sikap anggota kelompok tentang kemungkinan 

kegiatan lanjutan. 

(5) Mengungkapkan tentang kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan 

layanan. 

Berdasarkan uraian dari teori mengenai bimbingan kelompok dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan secara 

kelompok, bertujuan untuk membantu siswa untuk mengemukakan pendapatnya, 

melatih komunikasi, memperoleh informasi yang dipimpin oleh seorang 

pemimpin kelompok yang memiliki keterampilan. Bimbingan kelompok memiliki 

dua fungsi yaitu fungsi pemahaman dan fungsi pengembangan. Adapun azas 

dalam bimbingan kelompok yaitu azas keterbukaan, kesukarelaan, kekinian dan 

kenormatifan. Dalam bimbingan kelompok terdapat anggota kelompok dan 

pemimpin kelompok. Ada empat tahap dalam bimbingan kelompok yaitu tahap 

pembentuka, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Penilaian 

atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok diorientasikan kepada 

perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang dirasakan oleh anggota berguna 

 

2.4 Bimbingan Kelompok untuk Mengembangkan Perilaku 

Prososial 

Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di dalamnya terdapat 

dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi anggota 

kelompok dalam mengembangkan aspek-aspek positif dalam mengembangkan 

kepercayaan diri yang pdositif. Kegiatan diskusi mempunyai tujuan yang jelas 

yaitu untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam berkomunikasi. Dengan hal 
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tersebut maka siswa aktif tidak hanya dalam kegiatan diskusi tetapi diharapkan 

siswa mampu aktif pada proses berjalannya diskusi. 

Layanan bimbingan kelompok dirasa sangat tepat, karena melalui layanan 

bimbingan kelompok siswa diminta untuk mengeluarkan pendapat, ide, gagasan, 

serta saling memberikan perhatian dan motivasi sehingga siswa dengan kegiatan 

diskusi dapat memperlancar komunikasinya dan mendapatkan penguatan untuk 

mengembangkan keaktifan dan potensi diri secara optimal. Melalui layanan 

bimbingan kelompok ini menuntut siswa untuk terlibat aktif, secara tidak 

langsung dapat melatih keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi. 

Layanan bimbingan kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 

pemahaman dan pengembangan. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling membantu konseli agar memiliki pemamhaman terhadap dirinya 

(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 

Berdasarkan pemahaman ini konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara 

dinamis dan konstruktif.  

Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya 

lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan 

konseli. Melalui interaksi dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

diharapkan siswa menjadi terpacu untuk mengembangkan diri terutama bagi siswa 

yang memiliki perilaku prososial yang rendah.  
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2.5 Hipotesis 

Berdasarkan teori di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku 

prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
Suatu penelitian diperlukan suatu metode, agar hasil yang diharapkan sesuai 

dengan rencana yang ditentukan. Dalam metode penelitian ini, terdapat bebrapa 

hal yang dapat menentukan langkah-langkah pelaksanaan kegeiatan penelitian. 

Hal ini bertujuan agar dalam melaksanakan kegiatan penelitian dapat berjalan 

dengan baik, terarah, dan sistematis. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

kegiatan penelitian meliputii: (1) jenis penelittiaan; (2) desain penelitian; (3) 

variabel penelitian; (4) populasi, sampel, dan teknik sampling; (5) metode dan alat 

pengumpul data; (6) penyususnan instrumen; (7) validitas dan reliabilitas; (8) 

analisis data. 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku 

Prososial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang”. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Pre Eksperimental Design. 

Menurut pendapat Arikunto (2010: 123), Pre Eksperimental Design seringkali 

dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. Oleh karena itu sering 

disebut juga dengan istilah “quasi eksperimen” atau eksperimen pura-pura. 

Disebut demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan 

seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-

peraturan tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 109) metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
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3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Variabel 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Arikunto (2006: 116) mendefinisikan variabel 

sebagai gejala yang bervariasi. Dalam penelitian ini terdapat variabel penyebab 

atau variabel bebas (X) dan variabel akibat atau variabel terikat (Y). Sedangkan  

menurut Sugiyono (2009: 61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai seseorang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan 

obyek bervariasi dari subjek penelitian yang  dijadikan sebagai titik perhatian 

dalam suatu penelitian.  Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

(1) Variabel Bebas  

Variabel bebas adalah gejala yang sengaja dipelajari pengaruhnya terhadap 

variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah bimbingan 

kelompok. 

(2) Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya varibel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

(Y)  adalah perilaku prososial. 

3.2.2 Hubungan Antar Variabel 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (X) berupa 

bimbingan kelompok dan variabel terikat (Y) berupa perilaku prososial. 

Hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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                     Variabel Bebas                Variabel Terikat 

Gambar 3.1. Hubungan Antar Variabel 

Variabel X mempengaruhi variabel Y. Layanan bimbingan kelompok 

sebagai variabel bebas (X) mempengaruhi perilaku prososial sebagai variabel 

terikat (Y). 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan apa yang 

diamati dan diukur tentang variabel itu. Definisi operasional variabel pada 

penelitian ini adalah perilaku prososial dan Bimbingan kelompok. 

Perilaku prososial dalam penelitian ini adalah suatu perilaku siswa untuk 

saling tolong menolong dengan temannya baik secara materi, fisik maupun 

psikologis yang dimotivasi dari diri sendiri tanpa mengharapkan imbalan. 

Indikator perilaku prososial dalam penelitian ini adalah berbagi, kerjasama, 

membantu, memberi dan kejujuran.  

Bimbingan Kelompok dalam penelitian ini adalah  kegiatan yang dilakukan 

secara kelompok dimana pemimpin kelompok memberikan informasi-informasi  

mengenai perilaku prososial dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Anggota 

kelompok beranggotakan 10 siswa yang memiliki perilaku prososial rendah. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Menurut Nazir (2005: 84) desain penelitian adalah semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, 

Y X 
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peneliti menggunakan one group pre-test and post-test design. Tidak ada 

perbandingan dengan kelompok dengan kelompok control. Metode one group pre 

test and post- test design adalah satu kelompok tes diberikan satu perlakuan yang 

sama sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu.  

Dalam desain ini, subyek dikenakan 2 kali pengukuran. Pengukuran yang 

pertama dilakukan untuk mengukur perilaku prososial sebelum siswa diberikan 

kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik pre tes dan pengukuran yang kedua 

untuk mengukur perilaku prososial sesudah diberikan kegiatan bimbingan 

kelompok dengan teknik post test. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 (Pre Test) Perlakuan  (Post Tes) 

  

                                       

Gambar 3.2. Desain One Group Pre test-Post test 

 

Keterangan:  

O1 : Pengukuran Nilai (pre-test atau skala penilaian awal), untuk mengukur 

tingkat perilaku prososial siswa sebelum dilakukan layanan bimbingan 

kelompok 

X :  Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 

O2 : Pengukuran (post-test atau skala penilaian akhir), untuk mengukur tingkat 

perilaku prososial siswa setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok. 

Tahap-tahap rancangan eksperimen untuk mengetahui meningkatnya 

perilaku prososial setelah mendapatkan  layanan bimbingan kelompok. Untuk 

 O1 X O2 
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melengkapi disain penelitian yang sudah dibuat, maka akan diuraikan rancangan 

eksperimen yang akan dilakukan sebagai berikut: 

(1) Pelaksanaan eksperimen yaitu layanan bimbingan kelompok topik tugas. 

Layanan bimbingan kelompok diberikan maksimal 7 kali pertemuan terhadap 

10 siswa yang durasi waktu 40 menit pada setiap pertemuanya atau sesuai 

kebutuhan, dan jarak antara pertemuan 3-4 hari. 

(2) Memberikan Pre-tes yaitu dengan alat skala psikologi yang berupa daftar 

pernyataan yang harus dijawab, dengan tujuan mengukur tingkat perilaku 

prososial sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah , dan sangat rendah, yang 

sedang dialami oleh 10 siswa sbagai sampel sebelum diperlakukan treatment. 

Post-test   dilakukan setelah semua proses proses treatment terlaksana dan 

diberikan minimal 3 hari setelah pertemuan berakhir. Daftar pernyataan pre-

test sama dengan daftar pernyataan post-test, hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk membandingkan tingkat perilaku prososial antara sebelum memperoleh 

treatmen dengan sudah memperoleh treatment. 

(3) Proses pengumpulan data dilakuan dengan metode skala psikologis. Metode 

skala psikologis digunakan untuk mengungkap dan memperoleh data atau 

atribut psikologi tentang perilaku prososial, sementara alat yang digunakan 

disebut skala perilaku prososial. 

(4) Proses analisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
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Tabel 3.1. Rancangan Pemberian Materi Layanan Bimbingan Kelompok 

No Pertemuan Materi Waktu 

1 I Memberikan pretest 40 Menit 

2 II Indahnya berbagi dengan teman 40 menit 

3 III Melatih kerjasama 40 menit 

4 IV Membantu sesama yang 

membutuhkan 

40 menit 

5 V Memberi (motivasi, semangat) pada 

teman 

40 menit 

6 VI Jujur itu baik 40 menit 

7 VII Memberikan post test 40 menit 

 

3.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian.  

Penelitian sosial populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 

hendak dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2005: 77). 

Berdasarkan pendapat para ahli, dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang yang memiliki 

perilaku prososial rendah.  

3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling. 

Dikatakan purposive sampling karena pengambilan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu. Teknik ini digunakan karena pengambilan sampel dilakukan bukan 

didasarkan atas strara, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu, yaitu siswa yang memiliki perilaku prososial rendah. Dengan demikian 

teknik ini dipandang lebih efektif dan efisen. 

Sebelum peneliti memilih sampel yang akan diteliti, peneliti terlebih dulu 

melakukan try out kemudian hasil try out tersebut akan terlihat siswa yang 

memiliki perilaku prososial yang rendah dan yang memiliki perilaku prososial 

tinggi. Setelah diketahui siswa yang memiliki perilaku prososial rendah kemudian 

dijadikan sampel dalam penelitian.  

Cara pengambilan purposive sampling yaitu sebanyak yang dianggap cukup 

memadai untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan (representatif) 

keadaan populasi. Maksudnya, data dari purposive sampling tersebut dianggap 

sudah bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan 

permasalahan penelitian. Jadi, peneliti mengambil 10 siswa yang memiliki 

perilaku prososial rendah. Alasan hanya mengambil 10 siswa untuk dijadikan 

sampel karena jumlah anggota bimbingan kelompok yang efektif adalah 10-15 

orang (Prayitno, 2004:36).    

 

3.5 Metode dan Alat Pengumpulan Data 

3.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian, data yang diperoleh 

akan digunakan untuk membuat kesimpulan dalam penelitian tersebut. 

Mengumpulkan data berarti mengamati variabel yang akan diteliti dengan 

menggunakan metode pengumpul data. Metode pengumpulan data pada penelitian 
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ini adalah dengan menggunakan Skala Psikologis. “Skala Psikologis selalu 

mengacu kepada alat ukur aspek atau atribut afektif’’ (Azwar,2011:4). 

Karakteristik skala psikologi antara lain:  

(1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mnegungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indicator 

perilaku dari atribut yang bersangkutan. 

(2) Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator 

perilaku, sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-item. 

(3) Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah’. 

Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh- 

sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan berbeda 

pula. 
 

Skala psikologi dapat digunakan sebagai alat ukur yang dapat mengungkap 

indikator perilaku prososial yang berupa pertanyaan maupun pernyataan sebagai 

stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari pertanyaan maupun 

pernyataan tersebut. Dari hasil jawaban responden kemudian diinterpretasikan 

sesuai dengan sesuatu yang hendak diukur. Dalam penelitian ini data yang akan 

diungkap berupa aspek psikologi yaitu perilaku prososial. 

3.5.2 Alat Pengumpul Data 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang 

dinamakan skala perilaku prososial. Skala prososial diberikan pada awal dan akhir 

eksperimen. Skala penilaian awal digunakan untuk mengetahui tentang tingkat 

perilaku prososial siswa, sedangkan skala penilaian akhir digunakan untuk 

mengetahui perubahan tingkat perilaku prososial siswa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok sebagai pembanding dari skala penilaian awal. 

Skala perilaku prososial ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu 

sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS). Adapun 

kategori jawaban dan skoring untuk skala perilaku prososial sebagai berikut: 
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Tabel 3.2. Kategori Jawaban Skala Prososial 

No 

 

Pernyataan positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

1 SS 4 SS 1 

2 S 3 S 2 

3 TS 2 TS 3 

4 STS 1 STS 4 

 

Untuk mendeskrpisikan tingkat perilaku prososial yang memiliki rentangan 

skor 1 – 5, dibuat interval yang ditentukan dengan cara sebagai berikut: 

Presentase skor maksimum = 4/4 x 100% = 100% 

Presentase skor minimum = 1/4 x 100% = 25% 

Rentangan presentase skor = 100% -25% = 75% 

Banyaknya kriteria = sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat 

tinggi 

Panjang kelas interval = rentang :banyak criteria 

 = 75% : 5 = 15% 

Berdasarkan panjang kelas interval tersebut maka kategori perilaku 

prososial dapat disusun sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Perilaku Prososial 

Interval prosentase skor Kategori 

85% ≤ % ≤ 100% Sangat Tinggi 

70% < % ≤ 84% Tinggi 

55% < % ≤ 69% Sedang 

40% < % ≤ 54% Rendah 

25% < % ≤ 39% Sangat Rendah 
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3.5.3 Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan disusun berdasarkan teori yang relevan dengan 

perilaku prososial siswa. Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen 

dilakukan dalam beberapa taha. Berikut ini merupakan prosedur penyusunan 

instrumen: 

 

Gambar 3.3. Prosedur Penyusunan Instrumen 

 

Bagan di atas merupakan langkah-langkah menyusun insturmen, yaitu 

pertama menyusun kisi-kisi instrumen yang terdiri dari variabel, Indikator, 

diskriptor dan nomor soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian 

instrument jadi. Adapun kisi-kisi pengembangan instrument penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Skala Prososial 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Positif  Negatif 

Perilaku 

prososial 

Berbagi  Berbagi sesuatu yang dimiliki 

dengan teman. 

4, 19, 54 9, 17, 58 

Memiliki keinginan unk selalu 

berbagi. 

37, 39, 

57 

26, 42 

 

Kerjasama a. Mau diajak  bekerjasama tanpa 

membedakan teman. 

1, 6, 59 

 

2, 12, 20, 

53 

b. Memiliki rasa tanggung jawab 

bersama saat bekerjasama. 

28, 32 36, 41 

Membantu a. Peka terhadap teman yang 

membutuhkan pertolongan. 

3, 16 31, 33, 

38, 55 

c. Membantu tanpa membeda-

bedakan teman. 

25, 35 

 

10, 40 

 

d. Membantu orang yang baru 

dikenal. 

11, 43 30, 47 

Memberi e. Memberi bantuan kepada teman 

tanpa pamrih. 

7, 14 

 

13, 52 

f. Memberi sesuatu dengan ikhlas. 29, 51 23,50 

g. Memberikan sesuatu tanpa 

diminta. 

24, 46 34, 56 

Kejujuran h. Mampu jujur dengan diri sendiri. 8, 15 5, 18, 60 

a. Mampu mengakui kesalahan 

terhadap orang lain. 

21, 49 33, 45 

b. Tidak berbuat curang. 22, 48 27, 44 

 

3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

3.6.1 Validitas Instrumen 

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan pada ketepatan dan ketelitian 

suatu alat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Hadi, 2000: 102). Dalam 

penelitian ini digunakan validitas konstruk, yaitu konsep validitas yang berangkat 

dari konstruksi teoritis tentang variabel yang hendak diukur oleh suatu jenis alat 

ukur. Kemudian dari konstruksi teoritik tersebut penyusun membuat definisi satu 

batasan yang akan dijadikan acuan validitasnya dengan konstruksi teoritis sebagai 

dasar di mana item-itemnya terebut dibuat (Hadi, 2000: 122).   
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Konstruksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku prososial. 

Instrumen yang telah dikembangkan dalam bentuk item, maka akan diuji 

kevalidannya. Uji validitas pada instrument ini dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment oleh Pearson.  Teknik uji Pearson Corelation 

merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui validitas suatu alat dengan 

mengkorelasikan skor yang diperoleh setiap item dengan skor total. Skala 

prososial yang terdiri dari 60 butir soal diuji cobakan kepada siswa kelas VIII G 

dengan jumlah siswa 31. Kemudian berdasarkan hasil try out dianalisis 

menggunkan rumus Pearson Corelation dengan bantuan program Statistictical 

Product and Service Solutions (SPSS).  

Rumus dari korelasi korelasi product moment oleh Pearson adalah sebagai 

berikut: 

})(}{)({ 2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 
Keterangan :  

xyr

 
: Koefisien korelasi 

X

 
: Jumlah skor butir  

Y
 : Jumlah skor total  

Y
 : Jumlah kuadrat butir 
2Y

 : Jumlah kuadrat total 

XY
 : Jumlah perkalian skor item dengan skor total 

N  : Jumlah responden 

(Arikunto, 2010:213) 

Suatu butir angket dinyatakan valid apabila memiliki harga rxy  >rtabel pada 

taraf signifikan 5 %. Analisis butir dilakukan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya butir soal dalam instrumen dengan cara mengkorelasikan skor yang ada 
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dalam butir soal dengan skor total, kemudian dibandingkan pada taraf signifikan 

5%. 

3.6.2 Reliabilitas Instrumen  

Menurut Arikunto (2006:154), reliabilitas adalah suatu instrument yang 

dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrument itu sudah baik. 

Instrument dikatakan reliabel jika instrument tersebut cukup baik sehingga 

mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Sedangkan menurut Azwar, 

Saifudin (2006:4) reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely dan ability. . Pengukuran yang memiliki reliabilitas 

tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 

Untuk  mengetahui reliabel atau tidaknya digunakan rumus Alpha sebagai 

berikut:  

  

]1][
1

[
2

2

11

t
k

k
r

 Keterangan : 

 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

2

 : jumlah varian butir 
2

t  : varian total (Arikunto, 2010:239). 
 

Untuk mencari varians dengan butir dengan rumus : 

 
2

2

2

 
Keterangan : 

    = Varians tiap butir 

    = Jumlah skor butir 

    = Jumlah responden 
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Setelah diperoleh nilai dari rhitung, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 

dengan taraf signifikansi (α) = 5%. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika 

memiliki harga r11> rtabel. Namun apabila r11 < rtabel, maka instrumen tersebut 

dikatakan tidak reliabel. Adapun klasifikasi reliabilitas instrument menurut 

Arikunto (2010: 178) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Pedoman Koefisien Reliabilitas 

r11 Kategori 

0,9 < r11 < 1 Sangat tinggi 

0,7 < r11 < 0,8 Tinggi 

0,5 < r11 < 0,6 Cukup 

0,3 < r11 < 0,4 Rendah 

0,0 < r11 < 0,2 Sangat Rendah 

 

(Arikunto, 2010: 238). 

 

3.7  Hasil Uji Coba Instrumen   

3.7.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Prososial  

Skala prososial yang berjumlah 60 butir item diuji dengan teknik uji korelasi 

product moment dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil try out yang 

telah dilaksanakan di kelas VIII G dengan jumlah siswa 31, maka diperoleh hasil 

dari 60 item ada 8 item yang tidak valid. Item yang tidak valid adalah nomor 15, 

17, 30, 32, 33, 43, 44, 59.  

Karena item yang tidak valid menyebar, maka pada masing-masing 

indikator masih terdapat item pernyataan yang mewakili. Maka item-item yang 

tidak valid tersebut dibuang atau tidak digunakan. Sedangkan item yang 

digunakan untuk pre test dan post test, yaitu sejumlah 52 item. Berikut adalah 

kisi-kisi instrumen skala prososial yang akan digunakan untuk pre test dan post 

test: 
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Tabel 3.6. Distribusi Butir Item Skala Prososial 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Positif  Negatif 

Perilaku 

Prososial 

1. Berbagi  a. Berbagi sesuatu yang dimiliki 

dengan teman. 

4, 17, 47 9,51 

b. Memiliki keinginan unk selalu 

berbagi. 

32, 34, 

50 

24, 37 

2. Kerjasama a. Mau diajak  bekerjasama tanpa 

membedakan teman. 

1, 6 

 

2,12,18, 

46 

b. Memiliki rasa tanggung jawab 

bersama saat bekerjasama. 

26 31, 36 

3. Membantu a. Peka terhadap teman yang 

membutuhkan pertolongan. 

3, 15 28, 33, 48 

b. Membantu tanpa mengharapkan 

pamrih. 

23, 30 10, 35 

c. Membantu orang yang baru 

dikenal. 

11 40 

4. Memberi a. Memberi bantuan kepada teman 

tanpa pamrih. 

7, 14 13, 45 

b. Memberi sesuatu dengan ikhlas. 27, 44 21, 43 

c. Memberikan sesuatu tanpa 

diminta. 

22, 39 29, 49 

5. Kejujuran a. Mampu jujur dengan diri 

sendiri. 

8 5, 16, 52 

b. Mampu mengakui kesalahan 

terhadap orang lain. 

19, 42 38 

c. Tidak berbuat curang. 20, 41 25 

 

3.7.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Prososial 

Hasil uji reliabilitas dari skala prososial dengan 52 item yang valid dapat 

dicari melalui rumus alpha sehingga menghasilkan rumus rhitung yang kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel.  

 

 

Tabel 3.7. 

 Hasil Uji Reliabilitas Skala Prososial 

 

Case Processing Summary 
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N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.976 52 

 
Berdasarkan nilai dari tabel reablity statistic alpha didapatkan nilai 0,976 

atau 97,6%. Hal ini menunjukan bahwa nilai reliabilitas dari skala prososial yang 

telah diujicobakan berada pada kategori sangat tinggi. Jika hasil yang diperoleh 

signifikan, maka instrumen tersebut reliabel untk digunakan penelitian. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian, karena dengan 

analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan dua bentuk yaitu deskriptif dan inferensial. 

3.8.1 Analisis Deskriptif Presentase 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 

memaparkan dari hasil pre test dan post test. Mengubah data angka menjadi data 

yang dapat dikomunikasikan. Tujuan analisis deskriptif yaitu untuk menganalisis 

atau mengetahui perkembangan klien setiap kali dilakukan tritmen dan untuk 

mengetahui keberhasilan layanan bimbingan kelompok. 

Adapun rumus yang digunakan adalah : 
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%100
N

n
p  

Keterangan: 

p : skor yang diharapkan 

n : jumlah skor yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimum 

3.8.2 Inferensial 

Selain analisis data secara deskriptif, proses analisis data juga dilakukan 

dengan metode inferensial (pengujian) yaitu menggunakan teknik statistic 

nonparametris, satistik nonparametrik bentuk data yang akan dianalisis  dan 

bentuk hipotesis. Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan sesudah 

semua data terkumpul. Data yang diperoleh dari sumber data akan diolah kembali 

atau dianalisis, untuk mengetahui perbedaan signifikan pre test dan post test. 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu bimbingan kelompok 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku prososial siswa kelas VIII 

SMP Negeri 7 Semarang, menggunakan rumus Wilcoxon match pairsre tes  untuk 

mengetahui perbedaan signifikan pre test dan post test dengan sampel kurang dari 

25.  

24

121

4

1

nnn

nn

T  

Keterangan :  

n = Jumlah sampel 

T = Jumlah jenjang yang kecil (Sugiyono, 2004: 133). 

Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel Wilcoxon. 

Jika hasil analisis lebih besar dari indeks tabel Wilcoxon maka layanan 
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bimbibngan kelompok dianggap berpengaruh terhadap perilaku prososial siswa. 

Guna mengambil keputusan menggunakan pedoman dengan taraf signifikansi 5% 

dengan ketentuan:  

(1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Zhitung ≥ Z tabel. 

(2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila Z hitung < Z tabel 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap 

Perilaku Prososial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang” maka diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

(1) Perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok yaitu dengan rata-rata sebesar 55,14% 

yang masuk dalam kategori sedang. 

(2) Perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok memiliki rata-rata sebesar 79,81% yang masuk 

dalam kategori tinggi. 

(3) Terdapat perbedaan perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Semarang sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dari 

sedang menjadi tinggi. Peningkatan perilaku prososial siswa mencapai 

24,66%, dengan demikian bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang 

positif pada perilaku prosoial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diajukan 

beberapa saran antara lain: 

(1) Guru BK dapat mengembangkan perilaku prososial siswa dengan 

menggunakan berbagai metode misalnya, bimbingan kelompok ataupun tugas 

kelompok. 
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(2) Guru BK bekerjasama dengan guru mata pelajaran untuk memantau 

perkembangan perilaku prososial siswa dengan memberikan siswa tugas 

kelompok atau kelompok sosial. 

(3) Bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang sama 

diharapkan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik outbound 

maupun dengan menggunakan media. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TRY OUT 

SKALA PROSOSIAL  

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Positif  Negatif 

Perilaku 

prososial 

Berbagi  Berbagi sesuatu yang dimiliki 

dengan teman. 

4, 19, 54 9, 17, 58 

Memiliki keinginan unk selalu 

berbagi. 

37, 39, 

57 

26, 42 

 

Kerjasama i. Mau diajak  bekerjasama tanpa 

membedakan teman. 

1, 6, 59 

 

2, 12, 20, 

53 

j. Memiliki rasa tanggung jawab 

bersama saat bekerjasama. 

28, 32 36, 41 

Membantu b. Peka terhadap teman yang 

membutuhkan pertolongan. 

3, 16 31, 33, 

38, 55 

k. Membantu tanpa membeda-

bedakan teman. 

25, 35 

 

10, 40 

 

l. Membantu orang yang baru 

dikenal. 

11, 43 30, 47 

Memberi m. Memberi bantuan kepada teman 

tanpa pamrih. 

7, 14 

 

13, 52 

n. Memberi sesuatu dengan ikhlas. 29, 51 23,50 

o. Memberikan sesuatu tanpa 

diminta. 

24, 46 34, 56 

Kejujuran p. Mampu jujur dengan diri sendiri. 8, 15 5, 18, 60 

c. Mampu mengakui kesalahan 

terhadap orang lain. 

21, 49 33, 45 

d. Tidak berbuat curang. 22, 48 27, 44 

 

 

  

Lampiran 1 
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SKALA PROSOSIAL 

A. PENGANTAR  

Pernyataan dalam skala prososial ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk 

mempertoleh informasi tentang perilaku prososial siswa. Keteranangan yang 

saudara berikan sangat bermanfaat dalam penelitian ini. Skala prososial ini bukan 

tes dan tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar apabila sesuai 

dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara tanpa ada pengaruh dari siapapun. 

Hasil dari skala prososial ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai anda dan 

dijamin kerahasiaannya. Oleh sebab itu jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai 

dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yanag saudara anggap baik atau yang 

seharusnya dilakukan. Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak mempengaruhi 

nilai akhir semester saudara. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Skala ini disusun dan disebarkan dalam rangka kegiatan ilmiah yang 

bertujuan untuk memperoleh data empiris deskripsi tingkat perilaku 

prososial melalui bimbingan kelompok. Skala prososial ini terdapat 60 butir 

pernyataan. Skala prososial ini terdiri dari sejumlah hal yang mungkin 

berhubungan dengan diri saudara. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri 

saudara dengan masing-masing pernyataan tersebut dengan memberi tanda cek (√) 

di bawah kolom. 

SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri saudara 

S : bila pernyataan tersebut  sesuai dengan diri saudara 

KS : bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri saudara 

TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri saudara. 

 

C. IDENTITAS   

1. No Absen  :  

2. Kelas  : 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan  

Lampiran 2 
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4. Sekolah  : 

CONTOH : 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1. Saya bersedia bekerja sama dengan orang yang 

kemampuannya kurang 

√    

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

1.  Saya bersedia bekerja sama dengan orang yang 

kemampuannya kurang 

    

2.  Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri     

3.  Saya suka membantu teman yang tidak bisa 

menyelesaikan tugas matematika 

    

4.  Saya suka meminjamkan sesuatu kepada teman 

yang membutuhkan 

    

5.  Saya takut berkata jujur apabila melakukan 

kesalahan 

    

6.  Saya mau bekerjasama dengan siapapun     

7.  Saya suka memberikan motivasi kepada teman-

teman yang sedang kesusahan 

    

8.  Saya lebih suka jujur apabila telah melakukan 

kesalahan 

    

9.  Saya tidak suka barang-barang pribadi saya 

dipinjam teman 

    

10.  Saya hanya membantu teman-teman dekat saya saja     

11.  Saya suka membantu kepada orang yang baru 

dikenal 

    

12.  Setelah membantu teman yang sedang susah, saya 

sering mengharapkan sesuatu dari teman saya 

    

13.  Saya kurang suka memberikan motivasi kepada 

teman 

    

14.  Saya senang memberikan jajan yang saya beli dari 

kantin pada teman-teman saya 

    

15.  Saya memberikan ucapan selamat kepada teman 

saya yang mendapatkan ranking di kelas 

    

16.  Saya sering menawarkan tumpangan kepada teman     



100 

 

 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

yang tidak membawa sepeda  

17.  Saya tidak mau berbagi pengetahuan yang saya 

miliki 

    

18.  Saya lebih suka berbohong saat ada masalah     

19.  Semangat belajar saya meningkat apabila saya 

berbagi ilmu pengetahuan dengan teman-teman   

    

20.  Saya tidak suka bekerjasama dengan teman-teman 

karena mereka suka mengganggu saya 

    

21.  Saya lebih suka meminta maaf lebih dahulu 

walaupun teman saya yang memulai masalah 

terlebih dahulu 

    

22.  Saat ulangan harian, saya lebih suka mengerjakan 

sendiri daripada mencontek 

    

23.  Saya tidak suka ada teman yang meminta bantuan 

kepada saya 

    

24.  Saya suka memberikan makanan yang saya miliki 

tanpa teman meminta 

    

25.  Saya suka membantu teman saat dia tidak bisa 

mengerjakan PR 

    

26.  Saya tidak suka berbagi makanan atau jajan yang 

saya beli dari kantin dengan teman saya  

    

27.  Saat ulangan harian saya lebih suka mencontek     

28.  Saya mengerjakan semua tugas yang diberikan 

kepada saya saat kerja kelompok 

    

29.  Saya merasa senang apabila teman saya mau 

menerima sesuatu yang saya berikan 

    

30.  Saya merasa kurang nyaman apabila membantu 

orang yang baru saya kenal 

    

31.  Saya pura-pura tidak tahu apabila ada teman yang 

membutuhkan pertolongan 

    

32.  Saya membantu teman satu kelompok belajar saya 

apabila saya sudah selesai mengerjakan tugas saya 

    

33.  Saya lebih suka diam saat saya melakukan 

kesalahan 

    

34.  Saya tidak suka jika ada teman yang meminta 

sesuatu yang saya miliki 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

35.  Saya suka membantu teman yang kesusahan 

walaupun bukan teman dekat saya  

    

36.  Saya langsung pulang saat diajak bekerja kelompok     

37.  Saya meminjamkan buku kesukaan saya pada 

teman yang ingin meminjam 

    

38.  Saya tidak peduli saat ada teman yang meminta 

bantuan 

    

39.  Saya berbagi buku paket dengan teman satu meja 

saya saat ia tidak membawa 

    

40.  Saya terpaksa menemani teman yang tidak saya 

suka ke kantin 

    

41.  Saya sengaja berangkat siang saat hari piket saya     

42.  Saya tidak suka berbagi buku catatan saya pada 

teman yang telat mencatat di papan tulis 

    

43.  Saya suka berbagi saat ada pengamen/pengemis     

44.  Saya mau meminjamkan buku catatan saya, asalkan 

saat ulangan harian teman saya memberikan 

jawaban kepada saya 

    

45.  Saat saya melakukan kesalahan saya mengaku kalau 

teman saya yang memulai dulu 

    

46.  Saat pergantian jam pelajaran saya menghapus 

papan tulis dengan senang hati 

    

47.  Saya tidak suka memberikan uang pada 

pengemis/pengamen 

    

48.  Saya mengerjakan tugas-tugas saya tanpa 

mencontek tugas dari teman 

    

49.   Saat saya melakukan kesalahan saya meminta maaf 

terlebih dahulu 

    

50.  Saya akan memberikan jajan kepada teman saya, 

asalkan ia juga memberikan jajan kepada saya 

    

51.  Saya akan merelakan uang yang saya pinjamkan 

kepada teman saya saat teman saya lupa untuk 

mengembalikannya 

    

52.  Saat saya disuruh membeli sesuatu, saya tidak 

mengembalikan uang kembalian  

    

53.  Saya tidak suka bekerjasama dengan teman yang     
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

kurang pandai 

54.  Saya suka berbagi makanan dengan teman-teman 

saya 

    

55.  Saya acuh melihat teman yang jatuh dari sepeda     

56.  Saya selalu meminta traktiran saat ada teman saya 

yang ulang tahun, karena saya selalu memberikan 

mereka traktiran saat saya ulang tahun 

    

57.  Saat saya sedang berada di angkutan umum saya 

memberikan tempat duduk saya kepada orang yang 

lebih tua dari saya. 

    

58.  Saya tidak suka mainan kesukaan saya dipinjam 

oleh teman saya 

    

59.  Saat saya bisa mengerjakan soal matematika, saya 

akan membantu teman saya yang meminta bantuan 

saya 

    

60.  Terkadang saya suka berbohong saat bercerita 

dengan teman-teman 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 R1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3

2 R2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2

3 R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

4 R4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3

5 R5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2

6 R6 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2

7 R7 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2

8 R8 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2

9 R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3

10 R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

11 R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2

12 R12 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3

13 R13 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3

14 R14 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2

15 R15 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2

16 R16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2

18 R18 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2

19 R19 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

20 R20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

TABULASI TRYOUT INSTRUMEN SKALA PROSOSIAL

No Responden No Item
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31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60

R1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 193

R2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 197

R3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 179

R4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 204

R5 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 187

R6 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 218

R7 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 162

R8 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223

R9 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 229

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 238

R11 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 230

R12 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 210

R13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 211

R14 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 204

R15 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 203

R16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 237

R17 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 227

R18 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 211

R19 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 189

R20 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 225

JumlahResponden No Item
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 JUMLAH

Pearson 

Correlation

1 .404 .232 .293 .787 .232 .232 .232 1.000 .404 .471 .404 .252 .252 .276 .761

Sig. (2-

tailed)

.077 .325 .210 .000 .325 .325 .325 .000 .077 .036 .077 .283 .283 .239 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.404 1 .394 .592 .279 .394 .394 .394 .404 1.000 .057 1.000 .232 .232 .167 .578

Sig. (2-

tailed)

.077 .086 .006 .234 .086 .086 .086 .077 .000 .811 .000 .324 .324 .481 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 .394 1 .339 .126 1.000 1.000 1.000 .232 .394 .328 .394 .386 .386 .096 .645

Sig. (2-

tailed)

.325 .086 .143 .596 .000 .000 .000 .325 .086 .158 .086 .093 .093 .687 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.293 .592 .339 1 .266 .339 .339 .339 .293 .592 .173 .592 -.074 -.074 .202 .498

Sig. (2-

tailed)

.210 .006 .143 .257 .143 .143 .143 .210 .006 .467 .006 .757 .757 .393 .025 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.787 .279 .126 .266 1 .126 .126 .126 .787 .279 .385 .279 .284 .284 .125 .689

Sig. (2-

tailed)

.000 .234 .596 .257 .596 .596 .596 .000 .234 .094 .234 .225 .225 .599 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 .394 1.000 .339 .126 1 1.000 1.000 .232 .394 .328 .394 .386 .386 .096 .645

Sig. (2-

tailed)

.325 .086 .000 .143 .596 .000 .000 .325 .086 .158 .086 .093 .093 .687 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 .394 1.000 .339 .126 1.000 1 1.000 .232 .394 .328 .394 .386 .386 .096 .645

Sig. (2-

tailed)

.325 .086 .000 .143 .596 .000 .000 .325 .086 .158 .086 .093 .093 .687 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 .394 1.000 .339 .126 1.000 1.000 1 .232 .394 .328 .394 .386 .386 .096 .645

Sig. (2-

tailed)

.325 .086 .000 .143 .596 .000 .000 .325 .086 .158 .086 .093 .093 .687 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

 

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

 HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN "SKALA PROSOSIAL"
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Pearson 

Correlation

1.000 .404 .232 .293 .787 .232 .232 .232 1 .404 .471 .404 .252 .252 .276 .761

Sig. (2-

tailed)

.000 .077 .325 .210 .000 .325 .325 .325 .077 .036 .077 .283 .283 .239 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.404 1.000 .394 .592 .279 .394 .394 .394 .404 1 .057 1.000 .232 .232 .167 .578

Sig. (2-

tailed)

.077 .000 .086 .006 .234 .086 .086 .086 .077 .811 .000 .324 .324 .481 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.471 .057 .328 .173 .385 .328 .328 .328 .471 .057 1 .057 .499 .499 .122 .678

Sig. (2-

tailed)

.036 .811 .158 .467 .094 .158 .158 .158 .036 .811 .811 .025 .025 .608 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.404 1.000 .394 .592 .279 .394 .394 .394 .404 1.000 .057 1 .232 .232 .167 .578

Sig. (2-

tailed)

.077 .000 .086 .006 .234 .086 .086 .086 .077 .000 .811 .324 .324 .481 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.252 .232 .386 -.074 .284 .386 .386 .386 .252 .232 .499 .232 1 1.000 .209 .575

Sig. (2-

tailed)

.283 .324 .093 .757 .225 .093 .093 .093 .283 .324 .025 .324 .000 .377 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.252 .232 .386 -.074 .284 .386 .386 .386 .252 .232 .499 .232 1.000 1 .209 .575

Sig. (2-

tailed)

.283 .324 .093 .757 .225 .093 .093 .093 .283 .324 .025 .324 .000 .377 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.276 .167 .096 .202 .125 .096 .096 .096 .276 .167 .122 .167 .209 .209 1 .324

Sig. (2-

tailed)

.239 .481 .687 .393 .599 .687 .687 .687 .239 .481 .608 .481 .377 .377 .164 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30 JUMLAH

Pearson 

Correlation

1 -.236 .293 .353 .637 .232 .252 1.000 .522 .353 .471 .808 .522 .808 .302 .761

Sig. (2-

tailed)

.317 .210 .127 .003 .325 .283 .000 .018 .127 .036 .000 .018 .000 .196 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R10

R9

 

R16

R11

R12

R13

R14

R15
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Pearson 

Correlation

-.236 1 .000 -.321 -.450 -.164 -.214 -.236 -.287 -.321 -.250 -.190 -.287 -.190 -.061 -.268

Sig. (2-

tailed)

.317 1.000 .168 .046 .490 .365 .317 .220 .168 .288 .421 .220 .421 .798 .254 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.293 .000 1 .369 .645 .339 -.074 .293 .255 .369 .173 .394 .255 .394 -.063 .498

Sig. (2-

tailed)

.210 1.000 .109 .002 .143 .757 .210 .278 .109 .467 .086 .278 .086 .791 .025 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.353 -.321 .369 1 .571 .597 .527 .353 .465 1.000 .571 .448 .465 .448 .020 .774

Sig. (2-

tailed)

.127 .168 .109 .009 .005 .017 .127 .039 .000 .009 .048 .039 .048 .935 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.637 -.450 .645 .571 1 .375 .319 .637 .435 .571 .589 .514 .435 .514 .133 .787

Sig. (2-

tailed)

.003 .046 .002 .009 .104 .171 .003 .055 .009 .006 .020 .055 .020 .576 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 -.164 .339 .597 .375 1 .386 .232 .605 .597 .328 .337 .605 .337 .390 .645

Sig. (2-

tailed)

.325 .490 .143 .005 .104 .093 .325 .005 .005 .158 .146 .005 .146 .089 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.252 -.214 -.074 .527 .319 .386 1 .252 .413 .527 .499 .204 .413 .204 .372 .575

Sig. (2-

tailed)

.283 .365 .757 .017 .171 .093 .283 .071 .017 .025 .389 .071 .389 .106 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

1.000 -.236 .293 .353 .637 .232 .252 1 .522 .353 .471 .808 .522 .808 .302 .761

Sig. (2-

tailed)

.000 .317 .210 .127 .003 .325 .283 .018 .127 .036 .000 .018 .000 .196 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.522 -.287 .255 .465 .435 .605 .413 .522 1 .465 .533 .422 1.000 .422 .669 .723

Sig. (2-

tailed)

.018 .220 .278 .039 .055 .005 .071 .018 .039 .015 .064 .000 .064 .001 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.353 -.321 .369 1.000 .571 .597 .527 .353 .465 1 .571 .448 .465 .448 .020 .774

Sig. (2-

tailed)

.127 .168 .109 .000 .009 .005 .017 .127 .039 .009 .048 .039 .048 .935 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R17

R18

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25
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Pearson 

Correlation

.471 -.250 .173 .571 .589 .328 .499 .471 .533 .571 1 .381 .533 .381 .244 .678

Sig. (2-

tailed)

.036 .288 .467 .009 .006 .158 .025 .036 .015 .009 .098 .015 .098 .300 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.808 -.190 .394 .448 .514 .337 .204 .808 .422 .448 .381 1 .422 1.000 .244 .733

Sig. (2-

tailed)

.000 .421 .086 .048 .020 .146 .389 .000 .064 .048 .098 .064 .000 .300 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.522 -.287 .255 .465 .435 .605 .413 .522 1.000 .465 .533 .422 1 .422 .669 .723

Sig. (2-

tailed)

.018 .220 .278 .039 .055 .005 .071 .018 .000 .039 .015 .064 .064 .001 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.808 -.190 .394 .448 .514 .337 .204 .808 .422 .448 .381 1.000 .422 1 .244 .733

Sig. (2-

tailed)

.000 .421 .086 .048 .020 .146 .389 .000 .064 .048 .098 .000 .064 .300 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.302 -.061 -.063 .020 .133 .390 .372 .302 .669 .020 .244 .244 .669 .244 1 .381

Sig. (2-

tailed)

.196 .798 .791 .935 .576 .089 .106 .196 .001 .935 .300 .300 .001 .300 .098 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R31 R32 R33 R34 R35 R36 R37 R38 R39 R40 R41 R42 R43 R44 R45 JUMLAH

Pearson 

Correlation

1 .153 .519 .612 .229 .328 .229 .707 .685 .549 .571 .685 .038 .357 1.000 .774

Sig. (2-

tailed)

.519 .019 .004 .332 .158 .332 .000 .001 .012 .009 .001 .874 .122 .000 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.153 1 .149 .250 .210 -.201 .210 .289 .367 .224 .233 .367 .557 .250 .153 .345

Sig. (2-

tailed)

.519 .529 .288 .374 .396 .374 .217 .112 .342 .323 .112 .011 .288 .519 .136 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.519 .149 1 .523 .241 .090 .241 .561 .682 -.050 .314 .682 .014 .224 .519 .420

Sig. (2-

tailed)

.019 .529 .018 .307 .706 .307 .010 .001 .833 .178 .001 .954 .342 .019 .065 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R29

R26

R27

R28

R30

 

R31

R32

R33
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Pearson 

Correlation

.612 .250 .523 1 .420 .402 .420 .577 .524 .224 .466 .524 .000 .500 .612 .640

Sig. (2-

tailed)

.004 .288 .018 .065 .079 .065 .008 .018 .342 .038 .018 1.000 .025 .004 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.229 .210 .241 .420 1 .394 1.000 .404 .279 -.136 .588 .279 .442 .140 .229 .578

Sig. (2-

tailed)

.332 .374 .307 .065 .086 .000 .077 .234 .567 .006 .234 .051 .556 .332 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.328 -.201 .090 .402 .394 1 .394 .232 .126 .210 .337 .126 .075 .000 .328 .645

Sig. (2-

tailed)

.158 .396 .706 .079 .086 .086 .325 .596 .374 .146 .596 .755 1.000 .158 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.229 .210 .241 .420 1.000 .394 1 .404 .279 -.136 .588 .279 .442 .140 .229 .578

Sig. (2-

tailed)

.332 .374 .307 .065 .000 .086 .077 .234 .567 .006 .234 .051 .556 .332 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.707 .289 .561 .577 .404 .232 .404 1 .787 .388 .808 .787 .107 .577 .707 .761

Sig. (2-

tailed)

.000 .217 .010 .008 .077 .325 .077 .000 .091 .000 .000 .653 .008 .000 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.685 .367 .682 .524 .279 .126 .279 .787 1 .494 .635 1.000 .058 .419 .685 .689

Sig. (2-

tailed)

.001 .112 .001 .018 .234 .596 .234 .000 .027 .003 .000 .807 .066 .001 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.549 .224 -.050 .224 -.136 .210 -.136 .388 .494 1 .314 .494 .125 .336 .549 .542

Sig. (2-

tailed)

.012 .342 .833 .342 .567 .374 .567 .091 .027 .178 .027 .600 .147 .012 .014 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.571 .233 .314 .466 .588 .337 .588 .808 .635 .314 1 .635 .087 .699 .571 .733

Sig. (2-

tailed)

.009 .323 .178 .038 .006 .146 .006 .000 .003 .178 .003 .717 .001 .009 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.685 .367 .682 .524 .279 .126 .279 .787 1.000 .494 .635 1 .058 .419 .685 .689

Sig. (2-

tailed)

.001 .112 .001 .018 .234 .596 .234 .000 .000 .027 .003 .807 .066 .001 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R38

R34

R35

R36

R37

R39

R40

R41

R42



 

 

 

1
1
0
 

Pearson 

Correlation

.038 .557 .014 .000 .442 .075 .442 .107 .058 .125 .087 .058 1 -.093 .038 .327

Sig. (2-

tailed)

.874 .011 .954 1.000 .051 .755 .051 .653 .807 .600 .717 .807 .697 .874 .159 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.357 .250 .224 .500 .140 .000 .140 .577 .419 .336 .699 .419 -.093 1 .357 .363

Sig. (2-

tailed)

.122 .288 .342 .025 .556 1.000 .556 .008 .066 .147 .001 .066 .697 .122 .116 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

1.000 .153 .519 .612 .229 .328 .229 .707 .685 .549 .571 .685 .038 .357 1 .774

Sig. (2-

tailed)

.000 .519 .019 .004 .332 .158 .332 .000 .001 .012 .009 .001 .874 .122 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R46 R47 R48 R49 R50 R51 R52 R53 R54 R55 R56 R57 R58 R59 R60 JUMLAH

Pearson 

Correlation

1 .375 .328 .597 .232 .126 .386 .210 .597 .386 .210 .328 .597 -.075 .375 .645

Sig. (2-

tailed)

.104 .158 .005 .325 .596 .093 .374 .005 .093 .374 .158 .005 .755 .104 .002 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.375 1 .623 .571 .637 .560 .319 .374 .571 .319 .374 .623 .571 .173 1.000 .787

Sig. (2-

tailed)

.104 .003 .009 .003 .010 .171 .104 .009 .171 .104 .003 .009 .465 .000 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.328 .623 1 .499 .707 .685 .392 .549 .499 .392 .549 1.000 .499 .152 .623 .774

Sig. (2-

tailed)

.158 .003 .025 .000 .001 .087 .012 .025 .087 .012 .000 .025 .523 .003 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.597 .571 .499 1 .353 .449 .527 .372 1.000 .527 .372 .499 1.000 .373 .571 .774

Sig. (2-

tailed)

.005 .009 .025 .127 .047 .017 .106 .000 .017 .106 .025 .000 .105 .009 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.232 .637 .707 .353 1 .787 .252 .388 .353 .252 .388 .707 .353 .322 .637 .761

Sig. (2-

tailed)

.325 .003 .000 .127 .000 .283 .091 .127 .283 .091 .000 .127 .167 .003 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R46

R47

R43

R44

R48

R49

R50

R45

 



 

 

 

1
1
1
   

Pearson 

Correlation

.126 .560 .685 .449 .787 1 .284 .494 .449 .284 .494 .685 .449 .136 .560 .689

Sig. (2-

tailed)

.596 .010 .001 .047 .000 .225 .027 .047 .225 .027 .001 .047 .567 .010 .001 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.386 .319 .392 .527 .252 .284 1 .281 .527 1.000 .281 .392 .527 .114 .319 .575

Sig. (2-

tailed)

.093 .171 .087 .017 .283 .225 .230 .017 .000 .230 .087 .017 .634 .171 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.210 .374 .549 .372 .388 .494 .281 1 .372 .281 1.000 .549 .372 .014 .374 .542

Sig. (2-

tailed)

.374 .104 .012 .106 .091 .027 .230 .106 .230 .000 .012 .106 .954 .104 .014 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.597 .571 .499 1.000 .353 .449 .527 .372 1 .527 .372 .499 1.000 .373 .571 .774

Sig. (2-

tailed)

.005 .009 .025 .000 .127 .047 .017 .106 .017 .106 .025 .000 .105 .009 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.386 .319 .392 .527 .252 .284 1.000 .281 .527 1 .281 .392 .527 .114 .319 .575

Sig. (2-

tailed)

.093 .171 .087 .017 .283 .225 .000 .230 .017 .230 .087 .017 .634 .171 .008 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.210 .374 .549 .372 .388 .494 .281 1.000 .372 .281 1 .549 .372 .014 .374 .542

Sig. (2-

tailed)

.374 .104 .012 .106 .091 .027 .230 .000 .106 .230 .012 .106 .954 .104 .014 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.328 .623 1.000 .499 .707 .685 .392 .549 .499 .392 .549 1 .499 .152 .623 .774

Sig. (2-

tailed)

.158 .003 .000 .025 .000 .001 .087 .012 .025 .087 .012 .025 .523 .003 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.597 .571 .499 1.000 .353 .449 .527 .372 1.000 .527 .372 .499 1 .373 .571 .774

Sig. (2-

tailed)

.005 .009 .025 .000 .127 .047 .017 .106 .000 .017 .106 .025 .105 .009 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

-.075 .173 .152 .373 .322 .136 .114 .014 .373 .114 .014 .152 .373 1 .173 .307

Sig. (2-

tailed)

.755 .465 .523 .105 .167 .567 .634 .954 .105 .634 .954 .523 .105 .465 .188 Tidak Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlation

.375 1.000 .623 .571 .637 .560 .319 .374 .571 .319 .374 .623 .571 .173 1 .787

Sig. (2-

tailed)

.104 .000 .003 .009 .003 .010 .171 .104 .009 .171 .104 .003 .009 .465 .000 Valid

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

R60

R54

R55

R56

R57

R58

R59

R51

R52

R53



112 

 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

SKALA PROSOSIAL 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.976 56 

Dari tabel cronbach’s alpha dengan menggunakan optimal rentang sebagai 

berikut: 

r11 Kategori 

0,9 < r11 < 1 Sangat tinggi 

0,7 < r11 < 0,8 Tinggi 

0,5 < r11 < 0,6 Cukup 

0,3 < r11 < 0,4 Rendah 

0,0 < r11 < 0,2 Sangat Rendah 

 
Berdasarkan nilai dari tabel Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s Alpha 

didapatkan nilai 0,976 atau 97,6%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitas 

dari skala prososial siswa yang telah diujicobakan sangat reliabel atau sangat 

meyakinkan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN SKALA PROSOSIAL 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Positif  Negatif 

Perilaku 

prososial 

Berbagi  Memeberikan bantuan kepada 

orang lain 

4, 17, 47 9,51 

Memiliki keinginan untuk selalu 

berbagi baik secara verbal 

maupunmateri. 

32, 34, 

50 

24, 37 

 

Kerjasama q. Mau diajak  bekerjasama tanpa 

membedakan teman. 

1, 6 

 

2, 12, 18, 

46 

r. Memiliki 

keinginanuntukbekerjasamauntuk

mencapaitujuan yang ingindicapai 

26 31, 36 

Empati c. Peka terhadap teman yang 

membutuhkan pertolongan. 

3, 15 28, 33, 48 

s. Merasa simpatik terhadap teman. 23, 30 

 

10, 35 

 

t. Membantu menyelesaikan 

masalah tema 

11 40 

Menolong u. Memberi bantuan kepada teman 

tanpa pamrih. 

7, 14 

 

13, 45 

v. Memberi sesuatu dengan ikhlas. 27, 44 21, 43 

w. Memberikan sesuatu tanpa 

diminta. 

22, 39 29, 49 

Kejujuran x. Mampu jujur dengan diri sendiri. 8, 5, 16, 52 

e. Mampu berkata sesuia dengan 

keadaan. 

19, 42 38 

f. Tidak berbuat curang. 20, 41 25 
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SKALA PROSOSIAL 

D. PENGANTAR  

Pernyataan dalam skala prososial ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk 

mempertoleh informasi tentang perilaku prososial siswa. Keteranangan yang 

saudara berikan sangat bermanfaat dalam penelitian ini. Skala prososial ini bukan 

tes dan tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar apabila sesuai 

dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara tanpa ada pengaruh dari siapapun. 

Hasil dari skala prososial ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai anda dan 

dijamin kerahasiaannya. Oleh sebab itu jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai 

dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara anggap baik atau yang 

seharusnya dilakukan. Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak mempengaruhi 

nilai akhir semester saudara. 

 

E. PETUNJUKPENGISIAN 

Skala ini disusun dan disebarkan dalam rangka kegiatan ilmiah yang 

bertujuan untuk memperoleh data empiris deskripsi tingkat perilaku 

prososialmelalui bimbingan kelompok.Skala prososial ini terdapat 60 butir 

pernyataan. Skala prososial ini terdiri dari sejumlahhal yang 

mungkinberhubungandengandirisaudara. 

Saudaradimintamenunjukkankesesuaiandirisaudaradenganmasing-

masingpernyataantersebutdenganmemberitandacek (√) di bawahkolom. 

SS : bilapernyataantersebutsangatsesuaidengandirisaudara 

S : bilapernyataantersebutsesuaidengandirisaudara 

KS :bilapernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri saudara 

TS : bilapernyataantersebuttidaksesuaidengandirisaudara. 

 

F. IDENTITAS 

5. No Absen :  

6. Kelas  : 

7. JenisKelamin : Laki-laki / Perempuan 

Lampiran 7 
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8. Sekolah  : 

CONTOH : 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

1. Saya bersedia bekerja sama dengan orang yang 

kemampuannya kurang 

√    

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

61.  Saya bersedia bekerja sama dengan orang yang 

kemampuannya kurang 

    

62.  Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri     

63.  Saya suka membantu teman yang tidak bisa 

menyelesaikan tugas matematika 

    

64.  Saya suka meminjamkan sesuatu kepada teman yang 

membutuhkan 

    

65.  Saya takut berkata jujur apabila melakukan kesalahan     

66.  Saya mau bekerjasama dengan siapapun     

67.  Saya suka memberikan motivasi kepada teman-teman 

yang sedang kesusahan 

    

68.  Saya lebih suka jujur apabila telah melakukan 

kesalahan 

    

69.  Saya tidak suka barang-barang pribadi saya dipinjam 

teman 

    

70.  Saya hanya membantu teman-teman dekat saya saja     

71.  Saya suka membantu kepada orang yang baru dikenal     

72.  Setelah membantu teman yang sedang susah, saya 

sering mengharapkan sesuatu dari teman saya 

    

73.  Saya kurang suka memberikan motivasi kepada 

teman 

    

74.  Saya senang memberikan jajan yang saya beli dari 

kantin pada teman-teman saya 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

75.  Saya sering menawarkan tumpangan kepada teman 

yang tidak membawa sepeda  

    

76.  Saya lebih suka berbohong saat ada masalah     

77.  Semangat belajar saya meningkat apabila saya 

berbagi ilmu pengetahuan dengan teman-teman   

    

78.  Saya tidak suka bekerjasama dengan teman-teman 

karena mereka suka mengganggu saya 

    

79.  Saya lebih suka meminta maaf lebih dahulu 

walaupun teman saya yang memulai masalah terlebih 

dahulu 

    

80.  Saat ulangan harian, saya lebih suka mengerjakan 

sendiri daripada mencontek 

    

81.  Saya tidak suka ada teman yang meminta bantuan 

kepada saya 

    

82.  Saya suka memberikan makanan yang saya miliki 

tanpa teman meminta 

    

83.  Saya suka membantu teman saat dia tidak bisa 

mengerjakan PR 

    

84.  Saya tidak suka berbagi makanan atau jajan yang 

saya beli dari kantin dengan teman saya  

    

85.  Saat ulangan harian saya lebih suka mencontek     

86.  Saya mengerjakan semua tugas yang diberikan 

kepada saya saat kerja kelompok 

    

87.  Saya merasa senang apabila teman saya mau 

menerima sesuatu yang saya berikan 

    

88.  Saya pura-pura tidak tahu apabila ada teman yang 

membutuhkan pertolongan 

    

89.  Saya tidak suka jika ada teman yang meminta sesuatu 

yang saya miliki 

    

90.  Saya suka membantu teman yang kesusahan 

walaupun bukan teman dekat saya  
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

91.  Saya langsung pulang saat diajak bekerja kelompok     

92.  Saya meminjamkan buku kesukaan saya pada teman 

yang ingin meminjam 

    

93.  Saya tidak peduli saat ada teman yang meminta 

bantuan 

    

94.  Saya berbagi buku paket dengan teman satu meja 

saya saat ia tidak membawa 

    

95.  Saya terpaksa menemani teman yang tidak saya suka 

ke kantin 

    

96.  Saya sengaja berangkat siang saat hari piket saya     

97.  Saya tidak suka berbagi buku catatan saya pada 

teman yang telat mencatat di papan tulis 

    

98.  Saat saya melakukan kesalahan saya mengaku kalau 

teman saya yang memulai dulu 

    

99.  Saat pergantian jam pelajaran saya menghapus papan 

tulis dengan senang hati 

    

100.  Saya tidak suka memberikan uang pada 

pengemis/pengamen 

    

101.  Saya mengerjakan tugas-tugas saya tanpa mencontek 

tugas dari teman 

    

102.   Saat saya melakukan kesalahan saya meminta maaf 

terlebih dahulu 

    

103.  Saya akan memberikan jajan kepada teman saya, 

asalkan ia juga memberikan jajan kepada saya 

    

104.  Saya akan merelakan uang yang saya pinjamkan 

kepada teman saya saat teman saya lupa untuk 

mengembalikannya 

    

105.  Saat saya disuruh membeli sesuatu, saya tidak 

mengembalikan uang kembalian  

    

106.  Saya tidak suka bekerjasama dengan teman yang 

kurang pandai 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS TS 

107.  Saya suka berbagi makanan dengan teman-teman 

saya 

    

108.  Saya acuh melihat teman yang jatuh dari sepeda     

109.  Saya selalu meminta traktiran saat ada teman saya 

yang ulang tahun, karena saya selalu memberikan 

mereka traktiran saat saya ulang tahun 

    

110.  Saat saya sedang berada di angkutan umum saya 

memberikan tempat duduk saya kepada orang yang 

lebih tua dari saya. 

    

111.  Saya tidak suka mainan kesukaan saya dipinjam oleh 

teman saya 

    

112.  Terkadang saya suka berbohong saat bercerita 

dengan teman-teman 
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HASIL UJI PRETEST SKALA PROSOSIAL 

 

 
 

 

 

4 9 17 24 32 34 37 47 50 51 Ʃ % K 1 2 6 12 18 26 31 36 46 Ʃ % K

1 R1 1 3 2 1 3 2 2 3 1 3 21 52.50% R 1 2 1 2 2 2 2 1 2 15 41.67% R

2 R2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 3 28 70.00% T 2 3 2 3 2 3 3 2 3 23 63.89% S

3 R3 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 21 52.50% R 2 3 3 2 2 1 2 2 3 20 55.56% S

4 R4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 24 60.00% S 3 2 2 3 2 2 3 4 3 24 66.67% S

5 R5 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 22 55.00% S 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 47.22% R

6 R6 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 22 55.00% S 1 2 2 2 1 2 2 2 2 16 44.44% R

7 R7 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 26 65.00% S 3 2 2 3 2 2 3 3 3 23 63.89% S

8 R8 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 22 55.00% S 3 1 2 2 2 1 2 2 2 17 47.22% R

9 R9 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 27 67.50% S 2 3 2 3 3 2 2 2 2 21 58.33% S

10 R10 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 22 55.00% S 1 2 1 2 1 1 2 2 2 14 38.89% SR

235 58.75% S 190 52.78% RTotal

 Indikator Berbagi  Indikator KerjasamaNo Responden
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3 10 11 15 23 28 30 33 35 40 48 Ʃ % K 7 13 14 21 22 27 29 39 43 44 45 49 Ʃ % K

3 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 20 45.45% R 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 22 45.83% R

2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 27 61.36% S 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 28 58.33% S

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 24 54.55% S 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 2 27 56.25% S

3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 27 61.36% S 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 1 2 25 52.08% R

2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 21 47.73% R 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 24 50.00% R

2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 25 56.82% S 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 24 50.00% R

2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 23 52.27% R 1 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 28 58.33% S

2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 24 54.55% S 2 3 3 3 3 2 2 1 3 1 1 2 26 54.17% S

2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 24 54.55% S 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 32 66.67% S

2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 20 45.45% R 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 23 47.92% R

235 53.41% R 259 53.96% R

 Indikator Membantu  Indikator Memberi



 

 

 

1
2
1
 

 
 

  

5 8 16 19 20 25 38 41 42 52 Ʃ % K

2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 57.50% S 101 48.56% R

2 3 3 2 2 2 4 4 3 2 27 67.50% S 133 63.94% S

2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 20 50.00% R 112 53.85% R

2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 24 60.00% S 124 59.62% S

2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 20 50.00% R 104 50.00% R

2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 19 47.50% R 106 50.96% R

2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25 62.50% S 125 60.10% S

3 2 1 2 3 3 2 1 2 2 21 52.50% R 110 52.88% R

2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 27 67.50% S 131 62.98% S

3 3 1 2 2 3 3 3 1 1 22 55.00% S 101 48.56% R

228 57.00% S

% KJumlahIndikator Kejujuran
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ANGGOTA KELOMPOK BIMBINGAN KELOMPOK 

KELAS VIII SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

No  Nama Jenis Kelamin 

1. Bagus Gampang Rejeki L 

2. Rizal Kurniawan L 

3. Abimanyu Akbar L 

4. Hafiz Abil L 

5. Arifal Rianto L 

6. Satria Bangkit Wa L 

7. Natanael  L 

8. Marchelinus Langit L 

9. Robertus Verdi L 

10. Raihan L 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

A. Judul Layanan  : Indahnya berbagi dengan teman 

B. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 

Tugas 

C. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 

D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 

E. Tujuan Layanan   

1. Siswa dapat berbagi dengan teman yang lain. 

2. Siswa dapat berbagi dengan teman tanpa mengharapkan imbalan dari 

orang lain.   

3. Siswa mempunyai pemahaman tentang manfaat berbagi dengan orang 

lain,. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai       

1. Siswa mampu berbagi dengan orang lain tanpa pamrih. 

2. Siswa mempunyai pemahaman tentang manfaat berbagi dengan orang 

lain. 

G. Materi Layanan :  

1. Pengertian berbagi 

2. Ciri-ciri pribadi yang suka berbagi 

3. Manfaat berbagi 

4. Pentingnya berbagi 

H. Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

I. Metode Layanan  : Diskusi dan tanya jawab 

J. Penyelenggara Penelitian  : Anik Mahtun Fajar Rini 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

KELAS VIII 

Lampiran 10 



124 

 

 

 

K. Kegiatan Layanan : 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

A. Tahap 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima 

kasih atas kehadiran anggota kelompok. 

b. Mengawali dengan berdo’a 

c. Memperkenalkan diri secara terbuka 

d. Konselor melakukan strukturing: 

- Menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

- Menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 

pelaksanaan BKP topik tugas 

- Menjelaskan sifat topik yang dibahas dalam 

BKP (aktual, umum bukan masalah pribadi). 

- Mengadakan kesepakatan waktu 

e. Permainan (Selingan) 

B Tahap Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan BKP 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 

memasuki kegiatan BKP 

C. 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas 

yaitu mengenai indahnya berbagi. 

b. Menyampaikan alasan mengapa topik tersebut 

dipilih 

c. Pembahasan masalah 

d. Menyimpulkan  

D. 

 

Tahap 

Pengakhiran  

a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan 

diakhiri  

b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah 

sudah tercapai atau belum  

c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan 

pesan 
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d. Laiseg  (UCA) 

e. Membahas kegiatan lanjutan 

f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 

g. Memimpin do’a 

h. Perpisahan 

 

L. Penilaian Layanan : 

 Proses :  

- Mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan yang disampaikan konselor 

- Mengamati minat dan respon siswa selama pemberian layanan 

 Hasil : Laiseg dan UCA (secara lisan) 

 

M. Rencana Tindak Lanjut :  Memberikan layanan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 

 Semarang, 3 November 2014 

 Praktikan, 

 

 

 Anik Mahtun Fajar Rini 

 NIM. 130140014 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

A. Judul Layanan  : Bekerjasama 

B. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 

Tugas 

C. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 

D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 

E. Tujuan Layanan   

1. Siswa memahami pengertian kerjasma. 

2. Siswa memahami kelebihan kerjasama. 

3. Siswa memahami manfaat kerjasama. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai       

1. Siswa dapat bekerjasama dengan siapa saja tanpa membeda-bedakan. 

2. Siswa dapat diajak bekerjasama dengan baik. 

G. Materi Layanan :  

1. Pengertian kerjasama  

2. Kelebihan kerjasama 

H. Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

I. Metode Layanan  : Diskusi dan tanya jawab 

J. Penyelenggara Penelitian  : Anik Mahtun Fajar Rini 

K. Kegiatan Layanan : 

 

 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

KELAS VIII 
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A. Tahap 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam dan mengucapkan 

terima kasih atas kehadiran anggota 

kelompok. 

b. Mengawali dengan berdo’a 

c. Memperkenalkan diri secara terbuka 

d. Konselor melakukan strukturing: 

- Menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

- Menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 

pelaksanaan BKP topik tugas 

- Menjelaskan sifat topik yang dibahas dalam 

BKP (aktual, umum bukan masalah pribadi). 

- Mengadakan kesepakatan waktu 

f. Permainan (Selingan) 

B Tahap Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan BKp 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 

memasuki kegiatan BKP 

C. 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan a. Menjelaskan topik masalah yang akan 

dibahas yaitu mengenai bekerjasama dengan 

teman. 

b. Menyampaikan alasan mengapa topik 

tersebut dipilih 

c. Pembahasan masalah 

d. Menyimpulkan  

D. 

 

Tahap 

Pengakhiran  

a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan 

diakhiri  

b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah 

sudah tercapai atau belum  

c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan 

pesan 
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d. Laiseg  (UCA) 

e. Membahas kegiatan lanjutan 

f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 

g. Memimpin do’a 

h. Perpisahan 

 

L. Penilaian Layanan : 

 Proses :  

- Mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan yang disampaikan konselor 

- Mengamati minat dan respon siswa selama pemberian layanan 

 Hasil : Laiseg dan UCA (secara lisan) 

 

M. Rencana Tindak Lanjut :  Memberikan layanan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 

     

 Semarang, 5 November 2014 

 Praktikan, 

 

 

 Anik Mahtun Fajar Rini 

 NIM. 130140014 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

A. Judul Layanan  : Membantu orang lain 

B. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 

Tugas 

C. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 

D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 

E. Tujuan Layanan   

1. Siswa memahami pengertian membantu/menolong. 

2. Siswa memahami hal yang harus diperhatikan saat menolong. 

3. Siswa memahami manfaat menolong. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai       

1. Siswa dapat menolong orang lain. 

2. Siswa mampu untuk menolong orang lain dengan memperhatikan 

situasi saat akan menolong. 

G. Materi Layanan :  

1. Pengertian menolong 

2. Manfaat menolong 

3. Hal yang harus diperhatikan saat menolong 

H. Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

I. Metode Layanan  : Diskusi dan tanya jawab 

J. Penyelenggara Penelitian  : Anik Mahtun Fajar Rini 

K. Kegiatan Layanan : 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

KELAS VIII 
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A. Tahap 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam dan mengucapkan 

terima kasih atas kehadiran anggota 

kelompok. 

b. Mengawali dengan berdo’a 

c. Memperkenalkan diri secara terbuka 

d. Konselor melakukan strukturing: 

- Menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

- Menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 

pelaksanaan BKP topik tugas 

- Menjelaskan sifat topik yang dibahas dalam 

BKP (aktual, umum bukan masalah pribadi). 

- Mengadakan kesepakatan waktu 

e. Permainan (Selingan) 

B Tahap Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan BKp 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 

memasuki kegiatan BKP 

C. 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan a. Menjelaskan topik masalah yang akan 

dibahas yaitu mengenai menolong teman. 

b. Menyampaikan alasan mengapa topik 

tersebut dipilih 

c. Pembahasan masalah 

d. Menyimpulkan  

D. 

 

Tahap 

Pengakhiran  

a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan 

diakhiri  

b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah 

sudah tercapai atau belum  

c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan 

pesan 

d. Laiseg  (UCA) 
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e. Membahas kegiatan lanjutan 

f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 

g. Memimpin do’a 

h. Perpisahan 

 

L. Penilaian Layanan : 

 Proses :  

- Mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan yang disampaikan konselor 

- Mengamati minat dan respon siswa selama pemberian layanan 

 Hasil : Laiseg dan UCA (secara lisan) 

  

M. Rencana Tindak Lanjut :  Memberikan layanan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 

     

 Semarang, 8 November 2014 

 Praktikan, 

 

 

 Anik Mahtun Fajar Rini 

 NIM. 130140014 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

A. Judul Layanan : Memberi Bantuan pada Teman 

B. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas 

C. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

D. Bidang Layanan : Bidang Sosial 

E. Tujuan Layanan   

1. Siswa memahami pengertian memberi. 

2. Siswa memahami manfaat memberi. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai       

1. Siswa dapat memberi pada teman. 

2. Siswa mampu untuk memberi bantuan pada teman dengan 

memperhatikan situasi saat akan menolong. 

G. Materi Layanan :  

1. Pengertian memberi 

2. Manfaat memberi 

H. Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

I. Metode Layanan  : Diskusi dan tanya jawab 

J. Penyelenggara Penelitian  : Anik Mahtun Fajar Rini 

K. Kegiatan Layanan : 

 

 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

KELAS VIII 
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A. Tahap 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam dan mengucapkan 

terima kasih atas kehadiran anggota 

kelompok. 

b. Mengawali dengan berdo’a 

c. Memperkenalkan diri secara terbuka 

d. Konselor melakukan strukturing: 

- Menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

- Menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 

pelaksanaan BKP topik tugas 

- Menjelaskan sifat topik yang dibahas dalam 

BKP (aktual, umum bukan masalah pribadi). 

- Mengadakan kesepakatan waktu 

e. Permainan (Selingan) 

B Tahap Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan BKp 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 

memasuki kegiatan BKP 

C. 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan a. Menjelaskan topik masalah yang akan 

dibahas yaitu mengenai memberi pada teman. 

b. Menyampaikan alasan mengapa topik 

tersebut dipilih 

c. Pembahasan masalah 

d. Menyimpulkan  

D. 

 

Tahap 

Pengakhiran  

a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan 

diakhiri  

b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah 

sudah tercapai atau belum  

c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan 

pesan 

d. Laiseg  (UCA) 
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e. Membahas kegiatan lanjutan 

f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 

g. Memimpin do’a 

h. Perpisahan 

 

L. Penilaian Layanan : 

 Proses :  

- Mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan yang disampaikan konselor 

- Mengamati minat dan respon siswa selama pemberian layanan 

 Hasil : Laiseg dan UCA (secara lisan) 

  

M. Rencana Tindak Lanjut :  Memberikan layanan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 

     

 Semarang, 10 November 2014 

 Praktikan, 

 

 

 Anik Mahtun Fajar Rini 

 NIM. 130140014 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

A. Judul Layanan : Lebih Baik Jujur Daripada Berbohong 

B. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas 

C. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

D. Bidang Layanan : Bidang Sosial 

E. Tujuan Layanan   

1. Siswa memahami pengertian jujur. 

2. Siswa memahami manfaat sikap jujur. 

3. Siswa memahami cara menjadi orang jujur. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai       

1. Siswa dapat berkata jujur. 

2. Siswa mampu untuk menjadi lebih jujur baik dengan diri sendiri 

maupun terhadap orang lain. 

G. Materi Layanan :  

1. Pengertian jujur 

2. Manfaat jujur 

3. Cara/tips menjadi orang jujur 

H. Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

I. Metode Layanan  : Diskusi dan tanya jawab 

J. Penyelenggara Penelitian  : Anik Mahtun Fajar Rini 

K. Kegiatan Layanan : 

No Tahapan Uraian Kegiatan 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

KELAS VIII 
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A. Tahap 

Pembentukan 

a. Mengucapkan salam dan mengucapkan 

terima kasih atas kehadiran anggota 

kelompok. 

b. Mengawali dengan berdo’a 

c. Memperkenalkan diri secara terbuka 

d. Konselor melakukan strukturing: 

- Menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

- Menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 

pelaksanaan BKP topik tugas 

- Menjelaskan sifat topik yang dibahas dalam 

BKP (aktual, umum bukan masalah pribadi). 

- Mengadakan kesepakatan waktu 

e. Permainan (Selingan) 

B Tahap Peralihan a. Menjelaskan kembali kegiatan BKp 

b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 

memasuki kegiatan BKP 

C. 

 

 

 

 

 

Tahap Kegiatan a. Menjelaskan topik masalah yang akan 

dibahas yaitu mengenai lebih baik jujur 

daripada berbohong. 

b. Menyampaikan alasan mengapa topik 

tersebut dipilih 

c. Pembahasan masalah 

d. Menyimpulkan  

D. 

 

Tahap 

Pengakhiran  

a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan 

diakhiri  

b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah 

sudah tercapai atau belum  

c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan 

pesan 



137 

 

 

 

d. Laiseg  (UCA) 

e. Membahas kegiatan lanjutan 

f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 

g. Memimpin do’a 

h. Perpisahan 

 

L. Penilaian Layanan : 

 Proses :  

- Mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan yang disampaikan konselor 

- Mengamati minat dan respon siswa selama pemberian layanan 

 Hasil : Laiseg dan UCA (secara lisan) 

   

M. Rencana Tindak Lanjut :  Memberikan layanan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 

     

 Semarang, 12 November 2014 

 Praktikan, 

 

 

 Anik Mahtun Fajar Rini 

 NIM. 130140014 
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BERBAGI 

 
A. Pengertian pribadi yang suka berbagi 

Berbagi adalah memberikan apa yang kita miliki pada orang lain, memberikan apa 

yang orang lain butuhkan, tidak selalu apa yang mereka inginkan. Hal yang 

diberikan jelas tidak terbatas pada materi atau benda saja, tetapi bisa juga sesuatu 

yang nonmateriil sifatnya dan melakukan sesuatu yang orang lain tidak dapat 

lakukan untuk diri mereka sendiri atau melakukan hal-hal yang orang lain tak 

punya waktu untuk melakukan, atau hanya melakukan hal-hal kecil yangmembuat 

hidup lebih mudah. 

 

B. Ciri Ciri Pribadi yang Suka Berbagi 

1. Lebih mementingkan kepentingan orang banyak daripda kepentingan 

pribadi. 

2. Menghargai keperbedaan/keanekaragaman. 

3. Ketika orang lain menghadapi masalah, ia rela meluangkan waktunya 

untuk membantu dengan sepenuh hati. 

4. Tidak mengeluh dalam memberi kepada orang lain. 

5. Lebih memilih mendahulukan kepentingan orang banyak daripada ego. 

6. Ikhlas. 

 

C. Manfaat Pribadi yang Suka Berbagi 

1. Menimbulkan rasa empati dan peduli. 

2. Mampu memahami kondisi orang lain. 

3. Memberikan rasa ketenangan & bermanfaat bagi orang lain dalam segi 

apapun. 

4. Mampu bersosialisasi dengan baik antar sesamanya. 

5. Meringankan beban orang lain. 

6. Mendapatkan pahala 

7. Disenangi banyak orang dan membuat senang orang lain 

 

 

Lampiran 11 



139 

 

 

 

D. Pentingnya Berbagi 

Berbagi itu penting. Terlebih ketika kita merasa hidup ini berkecukupan. 

Berkecukupan hingga kita merasa perlu untuk memberi tanpa perlu takut 

kekurangan di hari kelak. Bukankah apa yang kita keluarkan akan lebih besar 

balasannya nanti? 

Berbagi tidak hanya pada materi, waktu atau tenaga melainkan juga dari kasih 

sayang. Berbagi dengan kasih sayang artinya memberi juga menerima. Bila kita 

memberi kasih sayang, artinya kita telah memberikan senyuman dan keringanan, 

bila kita menerima kasih sayang, artinya kita baru saja dihargai oleh seseorang 

dan dianggap keberadaan kita. Satu pelajaran yang menyimpan begitu banyak 

pandangan mengenai hal tersebut. Tinggal bagaimana kita merealisasikannya 

dalam kehidupan. Tak pelak, kita selalu dirundung emosi yang mengaburkan 

kasih sayang itu sendiri, tapi inginkah kita rugi dengan semua itu? Dengan materi, 

waktu dan tenaga yang kita miliki hanya karena itu? Bukankah tak sulit untuk 

tersenyum dan mulai berbagi. 

Ingat … mulailah dari kita karena kita bukan siapa-siapa atau mulailah dari kita 

karena kita bisa …!!! 
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KERJASAMA 

 

A. Pengertian Kerjasama 

Kerjasama adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh individu tapi 

dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan agar 

pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan.  

Kerjasama adalah adalah tindakan sekelompok individu yang memiliki masalah 

dan tujuan yang sama dan telah mereka sepakati, mereka juga saling membantu 

satu sama lain untuk memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang mereka 

inginkan dalam hal ini mereka mereka tidak bekerja secara terpisah melainkan 

bersama-sama.  

Dalam sebuah tim yang dibutuhkan adalah kemauan untuk saling bekerja sama 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan bisa saja dalam suatu tim terdapat satu 

orang yang sulit menyelesaikan tugasnya kemudian teman satu kelompoknya 

dapat membatu menyelesaikan pekerjaanya inilah yang dinamakan kerja sama. 

Dengan menerapkan konsep kerjasama maka kita akan mendapatkan kemudahan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang berat atau membutuhkan kekuatan 

kelompok. 

 

B. Kelebihan Kerjasama 

1. Kerja sama mendorong kita untuk dapat bersaing untuk mencapai tujuan. 

2. Kerja sama mendorong individu agar dapat bekerja lebih produktif, efektif, 

dan efisien. 

3. Kerja sama mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antar pihak 

terkait serta meningkatkan rasa kesetiakawanan. 

4. Kerja sama menciptakan praktek yang sehat serta meningkatkan semangat 

kelompok. 

5. Kerja sama mendorong ikut serta memiliki situasi dan keadaan yang 

terjadi dilingkungannya, sehingga secara otomatis akan ikut menjaga dan 

melestarikan situasi dan kondisi yang telah baik. 

 



141 

 

 

 

Kerja sama pada intinya menunjukkan adanya kesepakatan antara dua orang atau 

lebih yang saling menguntungkan dan kedua pihak memberi kontribusi atau peran 

yang sesuai dengan kekuatan dan potensi masing-masing pihak, sehingga 

keuntungan atau kerugian yang dicapai atau diderita kedua pihak bersifat 

proporsional, artinya sesuai dengan peran dan kekuatan masing-masing. Hal ini 

menggambarkan bahwa dalam kerja sama, ada rasa senasib sepenanggungan 

antara pihak yang bermitra. Dalam hal ini risiko yang dihadapi termasuk resiko 

menderita kerugian dalam pengelolaan usaha ditanggung bersama antara pihak 

yang bermitra, sehingga resiko yang ditanggung masing-masing pihak menjadi 

berkurang 

Sumber: http://id.shvoong.com/business-management 
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MENOLONG ORANG LAIN 

 

"Menolong adalah suatu hal yang mulia", itu kata kebanyakan orang dan 

kebanyakan orang mengiyakan pernyataan tersebut. Namun pernahkah Anda 

memperhatikan bahwa seseorang-termasuk saya-tidak selalu memberikan 

pertolongan kepada siapa saja, dimana saja, kapan saja? Bagaimanakah 

penjelasannya? 

Menurut kajian psikologi sosial ada berbagai hal yang mempengaruhi mengapa 

orang menolong. Dalam memberikan suatu pertolongan seseorang akan 

mempertimbangkan alasan "untuk apa saya menolongnya? apa untungnya bagi dia 

dan saya?" atau semacamnya. 

 

A. Pengertian Menolong 

Pengertian Perilaku menolong (helping behavior) adalah setiap tindakan yang 

lebih memberikan keuntungan bagi orang lain daripada terhadap diri sendiri. 

Menolong juga membantu meringankan beban/penderitaan orang lain. 

Perilaku menolong atau yang sering disebut dengan perilaku prososial adalah 

segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi bagi si penerima, baik 

dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan 

yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni, 2009:176). 

 

B. Lima Hal dalam Pengambilan Keputusan Untuk Menolong 

Menurut Baron&Byrne (2003), lima hal dalam pengambilan keputusan untuk 

menolong yaitu: 

1. Menyadari situasinya. 

Seseorang tidak akan mungkin menolong bila tidak tahu dan menyadari adanya 

situasi yang menyebabkan orang lain butuh ditolong. Namun terkadang ditahap 

ini sering terganggu oleh adanya hal lain seperti kesibukan, ketergesaan, 

kepentingan dan lain-lain. 

 

 

 



143 

 

 

 

2. Menginterpretasikan situasi 

Jika seseorang menginterpretasikan situasi sebagai situasi darurat/situasi yang 

membutuhkan pertolongan maka ia akan memberi pertolongan. 

3. Mengasumsikan bahwa sudah menjadi tanggung jawabnya untuk 

menolong. 

Apabila muncul perasaan bahwa peristiwa itu merupakan sebagian dari tanggung 

jawabnya, maka kemungkinan akan ada tindakan menolong. 

4. Mengetahui apa yang harus dilakukan 

Beberapa tindakan darurat membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan khusus 

dalam permberian pertolongan. Sehingga walaupun telah mencapai tahap ketiga, 

tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali mengetahui apa yan harus 

dilakukan. 

5. Mengambil keputusan untuk menolong 

Hal ini penting karena walaupun di tahap sebelumnya, seseorang menjawab ya 

belum tentu ia akan menolong apabila ia tidak memutuskan apakah ia harus 

menolong ataukah tidak. 

 

C. Manfaat Menolong 

1. Mengurangi gelisah dan depresi. 

Si pemberi mendapat manfaat langsungnya,yaitu Perasaan bahwa anda berguna 

bagi orang lain, optimis, dan berarti sanggup menghilangkan pikiran negatif dan 

kusut yang bersarang di otak anda. Hal tersebut terjadi karena dengan memberi 

kepada orang yang membutuhkan telah membuat anda menjadi lebih percaya diri, 

merasa mampu membuat perubahan, menjadi lebih bertenaga atau 

berkemampuan, dan bisa melepaskan diri dari terpaku pada masalah yang sedang 

anda hadapi. 

2. Menikmati hidup dan gembira karena telah menyelamatkan nyawa 

seseorang 

Menolong seseorang dapat membuat hati gembira karena merasa berguna bagi 

orang lain. 

3. Membuat anda terhubung dengan kelompok masyarakat yang baik hati 
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Bila kita melakukan kerja sosial, orang orang yang sehati akan datang bekerja 

sama. Bila kita sering menolong orang, kita akan mempunyai banyak teman (para 

sukarelawan) yang siap menolong kita juga bila kita lagi memerlukan bantuan. 

4. Meningkatkan kesehatan umum dan kegembiraan 

Dengan melakukan kerja sosial, kesenangan kita mengomel dan mengeluh tentang 

berbagai hal di dunia menjadi berkurang. Kita bisa menerima keadaan tersebut 

dengan sepenuh hati, dan dengan sikap optimis serta niat baik berusaha untuk 

merubahnya menjadi lebih baik. 

5. Meningkatkan kinerja 

Kegiatan sebagai seorang sukarelawan dalam kerja amal/sosial dapat 

meningkatkan stamina, kreatifitas dan memupuk sifat suka menolong. 

 

D. Kalau Mau Menolong Kenapa Pamrih? 

Tolong menolong pada dasarnya harus dilandasi dengan ketulusan dan tidak ada 

pengharapan untuk mendapatkan balasan dari orang yang ditolong. Tapi ternyata 

tidak semua orang dapat melakukannya, terlebih di jaman sekarang di mana orang 

saling curiga, saling menjilat, saling sikut dan saling menjatuhkan. Menjadi hal 

yang akhirnya dianggap biasa, kalau menolong hanya untuk mengharapkan suatu 

saat orang yang ditolong, esok harinya akan membalas menolong dirinya kembali. 

Kata lainnya adalah menolong dengan pamrih. Menolong dengan pamrih sudah 

sering didengar banyak dilakukan, baik oleh orang biasa hingga oleh orang yang 

“tidak biasa”.  

Orang yang pernah menolong dengan pamrih dapat mengeluarkan kalimat yang 

bisa membuat orang yang pernah ditolong menjadi tidak enak dan sungkan. 

Sehingga orang yang pernah ditolong merasa hutang budi dan akhirnya bersedia 

menolong gantian. Kalimatnya seperti: “mbak kan pernah saya tolong beberapa 

kali, sekarang bantulah saya” atau “ayolah gantian bantulah saya kali ini” atau 

“kali ini saya bantu, tapi lain kali tolong saya dibantu juga” dan sebagainya. 

Kalimat yang terkesan baik dan sopan namun sesungguhnya ada maksud 

terselubung (pamrih) di dalamnya.  
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Ingatlah menolong karena pamrih pada akhirnya nanti dapat menimbulkan 

perselisihan, kebencian bahkan akan memutuskan hubungan silaturahmi dan 

hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin. Tentu sangat disayangkan kalau 

sampai hal tersebut terjadi. Untuk menghindarinya, mulai sekarang kalau hendak 

menolong janganlah pamrih. Lakukan seikhlas mungkin, bahkan sebisa mungkin 

dilupakan kalau sudah pernah melakukan kebaikan. Percaya deh, kalau bersedia 

menolong orang lain, pasti ketika kita membutuhkan pertolongan pasti ada saja 

jalannya untuk mendapatkan pertolongan. Walaupun pertolongan itu tidak berasal 

dari orang yang sudah pernah kita tolong. 

 

Sumber : 

Naritasari, Irrestry. 2010. Mengapa Orang Menolong?. Di unduh dari 

http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-

menolongkadang. html pada tanggal 25 Oktober 2014. 

  

Sari, Fitriana. 2012. Apa Arti Menolong. Diunduh dari 

http://fitrianasari24.blogspot.com/ pada tanggal 25 Oktober 2014. 
 

  

http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolongkadang
http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolongkadang
http://fitrianasari24.blogspot.com/


146 

 

 

 

MEMBERI 

 

"Menolong adalah suatu hal yang mulia", itu kata kebanyakan orang dan 

kebanyakan orang mengiyakan pernyataan tersebut. Namun pernahkah Anda 

memperhatikan bahwa seseorang-termasuk saya-tidak selalu memberikan 

pertolongan kepada siapa saja, dimana saja, kapan saja? Bagaimanakah 

penjelasannya? 

Menurut kajian psikologi sosial ada berbagai hal yang mempengaruhi mengapa 

orang menolong. Dalam memberikan suatu pertolongan seseorang akan 

mempertimbangkan alasan "untuk apa saya menolongnya? apa untungnya bagi dia 

dan saya?" atau semacamnya. 

 

A. Pengertian Menolong 

Pengertian Perilaku menolong (helping behavior) adalah setiap tindakan yang 

lebih memberikan keuntungan bagi orang lain daripada terhadap diri sendiri. 

Menolong juga membantu meringankan beban/penderitaan orang lain. 

Perilaku menolong atau yang sering disebut dengan perilaku prososial adalah 

segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi bagi si penerima, baik 

dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan 

yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni, 2009:176). 

 

B. Lima Hal dalam Pengambilan Keputusan Untuk Menolong 

Menurut Baron&Byrne (2003), lima hal dalam pengambilan keputusan untuk 

menolong yaitu: 

1. Menyadari situasinya. 

Seseorang tidak akan mungkin menolong bila tidak tahu dan menyadari adanya 

situasi yang menyebabkan orang lain butuh ditolong. Namun terkadang ditahap 

ini sering terganggu oleh adanya hal lain seperti kesibukan, ketergesaan, 

kepentingan dan lain-lain. 
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2. Menginterpretasikan situasi 

Jika seseorang menginterpretasikan situasi sebagai situasi darurat/situasi yang 

membutuhkan pertolongan maka ia akan memberi pertolongan. 

3. Mengasumsikan bahwa sudah menjadi tanggung jawabnya untuk 

menolong. 

Apabila muncul perasaan bahwa peristiwa itu merupakan sebagian dari tanggung 

jawabnya, maka kemungkinan akan ada tindakan menolong. 

4. Mengetahui apa yang harus dilakukan 

Beberapa tindakan darurat membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan khusus 

dalam permberian pertolongan. Sehingga walaupun telah mencapai tahap ketiga, 

tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali mengetahui apa yan harus 

dilakukan. 

5. Mengambil keputusan untuk menolong 

Hal ini penting karena walaupun di tahap sebelumnya, seseorang menjawab ya 

belum tentu ia akan menolong apabila ia tidak memutuskan apakah ia harus 

menolong ataukah tidak. 

 

C. Manfaat Menolong 

1. Mengurangi gelisah dan depresi. 

Si pemberi mendapat manfaat langsungnya,yaitu Perasaan bahwa anda berguna 

bagi orang lain, optimis, dan berarti sanggup menghilangkan pikiran negatif dan 

kusut yang bersarang di otak anda. Hal tersebut terjadi karena dengan memberi 

kepada orang yang membutuhkan telah membuat anda menjadi lebih percaya diri, 

merasa mampu membuat perubahan, menjadi lebih bertenaga atau 

berkemampuan, dan bisa melepaskan diri dari terpaku pada masalah yang sedang 

anda hadapi. 

2. Menikmati hidup dan gembira karena telah menyelamatkan nyawa 

seseorang 

Menolong seseorang dapat membuat hati gembira karena merasa berguna bagi 

orang lain. 

3. Membuat anda terhubung dengan kelompok masyarakat yang baik hati 
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Bila kita melakukan kerja sosial, orang orang yang sehati akan datang bekerja 

sama. Bila kita sering menolong orang, kita akan mempunyai banyak teman (para 

sukarelawan) yang siap menolong kita juga bila kita lagi memerlukan bantuan. 

4. Meningkatkan kesehatan umum dan kegembiraan 

Dengan melakukan kerja sosial, kesenangan kita mengomel dan mengeluh tentang 

berbagai hal di dunia menjadi berkurang. Kita bisa menerima keadaan tersebut 

dengan sepenuh hati, dan dengan sikap optimis serta niat baik berusaha untuk 

merubahnya menjadi lebih baik. 

5. Meningkatkan kinerja 

Kegiatan sebagai seorang sukarelawan dalam kerja amal/sosial dapat 

meningkatkan stamina, kreatifitas dan memupuk sifat suka menolong. 

 

D. Kalau Mau Menolong Kenapa Pamrih? 

Tolong menolong pada dasarnya harus dilandasi dengan ketulusan dan tidak ada 

pengharapan untuk mendapatkan balasan dari orang yang ditolong. Tapi ternyata 

tidak semua orang dapat melakukannya, terlebih di jaman sekarang di mana orang 

saling curiga, saling menjilat, saling sikut dan saling menjatuhkan. Menjadi hal 

yang akhirnya dianggap biasa, kalau menolong hanya untuk mengharapkan suatu 

saat orang yang ditolong, esok harinya akan membalas menolong dirinya kembali. 

Kata lainnya adalah menolong dengan pamrih. Menolong dengan pamrih sudah 

sering didengar banyak dilakukan, baik oleh orang biasa hingga oleh orang yang 

“tidak biasa”.  

Orang yang pernah menolong dengan pamrih dapat mengeluarkan kalimat yang 

bisa membuat orang yang pernah ditolong menjadi tidak enak dan sungkan. 

Sehingga orang yang pernah ditolong merasa hutang budi dan akhirnya bersedia 

menolong gantian. Kalimatnya seperti: “mbak kan pernah saya tolong beberapa 

kali, sekarang bantulah saya” atau “ayolah gantian bantulah saya kali ini” atau 

“kali ini saya bantu, tapi lain kali tolong saya dibantu juga” dan sebagainya. 

Kalimat yang terkesan baik dan sopan namun sesungguhnya ada maksud 

terselubung (pamrih) di dalamnya.  
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Ingatlah menolong karena pamrih pada akhirnya nanti dapat menimbulkan 

perselisihan, kebencian bahkan akan memutuskan hubungan silaturahmi dan 

hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin. Tentu sangat disayangkan kalau 

sampai hal tersebut terjadi. Untuk menghindarinya, mulai sekarang kalau hendak 

menolong janganlah pamrih. Lakukan seikhlas mungkin, bahkan sebisa mungkin 

dilupakan kalau sudah pernah melakukan kebaikan. Percaya deh, kalau bersedia 

menolong orang lain, pasti ketika kita membutuhkan pertolongan pasti ada saja 

jalannya untuk mendapatkan pertolongan. Walaupun pertolongan itu tidak berasal 

dari orang yang sudah pernah kita tolong. 

 

Sumber : 

Naritasari, Irrestry. 2010. Mengapa Orang Menolong?. Di unduh dari 

http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-

menolongkadang. html pada tanggal 25 Oktober 2014. 

  

Sari, Fitriana. 2012. Apa Arti Menolong. Diunduh dari 

http://fitrianasari24.blogspot.com/ pada tanggal 25 Oktober 2014. 

  

http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolongkadang
http://restryarea23.blogspot.com/2010/04/mengapa-orang-kadang-menolongkadang
http://fitrianasari24.blogspot.com/
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LEBIH BAIK JUJUR DARIPADA BERBOHONG 

 

A. Pengertian Jujur 

Kata jujur sudah tidak asing lagi bagi kita, karena hampir setiap hari mendengar 

kata jujur. Namun belum tentu   tahu makna jujur dan tentunya sudah banyak 

yang tahu atau mengerti tentang makna jujur, ada juga di kalangan masyarakat 

kalau ditanya tentang jujur, ia tahu tetapi tidak bisa mengartikan jujur dengan 

merangkai kata-kata untuk menjadi kalimat yang mendefinisikan tentang jujur. 

“Jujur adalah sebuah kata yang telah dikenal oleh hampir semua orang. Bagi yang 

telah mengenal kata jujur mungkin sudah tahu apa itu arti atau makna dari kata 

jujur tersebut. Namun masih banyak yang tidak tahu sama sekali dan ada juga 

hanya tahu maknanya secara samar-samar. Berikut saya akan mencoba 

memberikan pemahaman sebatas mampu saya tetang makna dari kata jujur ini”
(1)

 

Jujur itu merupakan sifat yang tertanam dalam diri manusia antara menyampaikan 

dengan kenyataan itu sama tanpa ada tambahan atau kurang satu patah kata pun. 

Maka jika apapun yang terjadi seseorang tersebut talah mengakuinya, entah itu 

membuat orang lain senang atau justru membuat orang lain tersakiti. 

 

B. Manfaat Sikap Jujur 

Sikap jujur merupakan sikap terpuji yang tentunya banyak sekali manfaatnya 

apabila kita bisa membiasakan diri dengan sikap jujur dalam kehidupan sehari-

hari. Memang sulit tetapi dengan sikap jujur kita mudah dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Berikut ini beberapa mamfaat, apabila kita bisa bersikap 

jujur: 

1. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tak merasa di bebani. Maksudnya 

bila kita jujur tentunya tidak ada kebohongan yang harus di tutup-tutupi. 

Dalam hal lisan secara otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau 

pantangan yang harus dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata 

secara leluasa dan mencritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal 

perbuatan tidak ada yang harus disembunyi-sembunyikan. Secara leluasa 

dapat bebas melakukan sesuatu tanpa takut ketahuan oleh siapapun. 
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2. Timbul rasa percaya diri pada diri sendiri. Merasa optimis mampu 

melakukan sesuatunya tanpa ada rasa ragu dalam benak dengan dasar-

dasar yang kuat walaupun hasil yang tidak memuaskan. Segala apapun, 

apabila dilakukan dengan rasa percaya diri akan terasa senang karena 

dapat sebagai ukuran kemampuaannya. Tentunya dimasa yang akan 

datang akan sangat mempengaruhi dalam kehidupan di dalam banyak hal, 

mulai dari pekerjaan, hubungan keluarga, hubungan masyarakat, hubungan 

pertemanan dan banyak lagi. 

3. Bersikap jujur dalam kehidupan masyarakat tentunya akan banyak 

membawa dampak positif. Misal saja jika kita jujur dalam hal pemilu pasti 

akan tidak ada lagi yang suap menyuap. Fakta dalam masyarakat kalau ada 

pemilihan pemimpin baru, entah itu Presiden atau Gubernur atau Bupati 

hingga sampai pemilihan ketua RTpun banyak yang melakukan suap agar 

memenangkan dalam pemilihan. Bahkan yang menerima itu termasuk 

sama dengan yang menyuap. Karena dengan menerima suap tadi, maka 

dengan terpaksa harus memilih yang sudah diperintahkan orang yang 

meyuap, dan bukan dari hati nurani sendiri. 

4. Dampak sikap jujur dalam keluarga tentunya membuat anggota keluarga 

tersebut menjadi nyaman, karena antar keluarga dapat berinteraksi tanpa 

beban dan saling membantu apabila ada maslah dalam satu pihak keluarga. 

 

C. Cara untuk Menjadi Orang Jujur 

1. Berpikir jujur 

Hal pertama yang harus kamu lakukan adalah mengubah pola pikirmu. Jangan 

pernah pikirkan hal yang berbau ketidakjujuran. Cobalah selalu berpikir untuk 

melakukan hal yang jujur, dan berkata sesuai fakta yang ada. 

2. Sadari akibat ketidakjujuran 

Mungkin sifat tidak jujur sudah ada sejak kita masih kecil, seperti memakan kue 

tapi tidak bilang-bilang. Memang skalanya masih kecil, tapi kebiasaan menutup-

nutupi sesuatu akan berujung pada ketidakjujuran pada masalah yang lebih besar 

lagi. Kamu harus sadar akibat buruk yang mungkin akan muncul jika kamu tidak 
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jujur. Kesadaran itulah yang membuat seseorang berpikir dua kali untuk 

melakukan ketidakjujuran. 

3. Akui kebohongan 

Mengakui semua kebohongan yang pernah kita lakukan di masa lalu mungkin 

memang bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Tetapi, jika tekad untuk 

merubah kebiasaan berbohong sudah sangat kuat, cobalah untuk mengakui 

kebohongan ataupun hal-hal yang kamu sembunyikan selama ini. Dengan 

demikian, hati kamu pasti lebih lega, dan akhirnya kamu akan berpikir bahwa 

melakukan kejujuran lebih banyak manfaatnya dibandingkan berbohong dan 

merasa bersalah terus-menerus. 

4. Melatih kejujuran 

Jika ketiga tahap di awal sudah dapat kamu lakukan, sekarang saatnya memulai 

lembaran baru dengan kebiasaan yang baru pula. Mulailah berpikir, berlaku dan 

berkata jujur. Kamu bisa memulainya dengan hal-hal yang sderhana terlebih dulu. 

Misalnya saja, jangan mengambil barang milik orang lain tanpa izin, meski itu 

adalah saudara kandung sendiri. 

5. Berlatih teknik kejujuran 

Mengapa jujur juga perlu teknik? Ya, karena tidak semua hal dapat dikatakan 

sepenuhnya. Teknik di sini adalah cara bagaimana kamu mengatakan hal yang 

jujur itu dengan kata-kata yang diperhalus, serta tidak menyebutkan hal-hal yang 

sifatnya pribadi kepada orang lain. Bayangkan jika kamu berkata jujur tanpa 

memilah mana yang perlu diungkapkan dan yang tidak, pasti hubungan 

pertemananmu juga akan terganggu. Memang, kejujuran kadangkala adalah hal 

yang menyakitkan. Oleh karena itu, kamu harus pintar-pintar menemukan 

perbedaan antara pengungkapan sepenuhnya terhadap suatu hal dan pendapat 

pribadi yang tidak perlu diketahui semua orang. 

 

 

Sumber:  

http://gigihsetiawan45.blogspot.com/. Diunduh pada 1 november 2014. 

http://gigihsetiawan45.blogspot.com/
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http://ciricara.com/2012/10/12/ciricara-cara-untuk-menjadi-jujur/. Diunduh pada 1 

november 2014. 
 

  

http://ciricara.com/2012/10/12/ciricara-cara-untuk-menjadi-jujur/
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke- 1 

Hari / Tanggal   : Jumat  / 31 Oktober 2014 

Praktikan   : Anik Mahtun Fajar Rini 

 

No Nama Kelas Ttd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit Wa 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchelinus Langit 8F  

9 Robertus Verdi 8F  

10 Raihan 8F  

 

  

Lampiran 12 
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 2 

Hari / tanggal  : Senin  / 3 November 2014 

Praktikan   : Anik Mahtun Fajar Rini 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus verdi 8F  

10 Reihan 8F  
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 3 

Hari / tanggal  : Rabu  /5 november 2014 

Praktikan   : Anik Mahtun Fajar Rini 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus verdi 8F  

10 Reihan 8F  
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 4 

Hari / tanggal  : Sabtu  / 8 November 2014 

Praktikan :  Anik Mahtun Fajar Rini 

 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus verdi 8F  

10 Reihan 8F  
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 5 

Hari / Tanggal  : Senin  / 10 November 2014 

Praktikan   : Anik Mahtun Fajar Rini 

 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus Verdi 8F  

10 Reihan 8F  
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Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 6 

Hari / Tanggal  : Rabu   / 12 November 2014 

Praktikan     : Anik Mahtun Fajar Rini 

 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus verdi 8F  

10 Reihan 8F  

 

  



160 

 

 

 

Daftar Hadir Bimbingan Kelompok 

Pertemuan Ke 7 

Hari / Tanggal  : Sabtu   / 15 november 2014 

Praktikan           : Anik Mahtun Fajar Rini 

 

No Nama Kelas TTd 

1 Bagus Gampang Rejeki 8D  

2 Rizal Kurniawan 8D  

3 Abimanyu Akbar 8D  

4 Hafiz Abil 8E  

5 Arifal Rianto 8E  

6 Satria Bangkit WA 8E  

7 Natanael  8F  

8 Marchel linus Langit 8F  

9 Robertus Verdi 8F  

10 Reihan 8F  
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

1. Bentuk Layanan  : Bimbingan Kelompok (Topik Tugas) 

2. Penyelenggara  : Anik Mahtun Fajar Rini 

3. Sasaran (anggota)  : Siswa Kelas VIII D,E,F 

4. Pertemuan  : 1 

5. Hari/Tanggal  :    2014 

6. Lingkup Pembicaraan : 

a. Sifat Topik  : Sosial 

b. Topik yang Dibahas : “Berbagi Dengan Teman” 

c. Isi Bahasan  : 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembukaan, peneliti memulai dengan mengucapkan salam. Setelah itu, 

mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia untuk 

mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siang hari itu. Setelah itu pemimpin 

kelompok mengajak anggota kelompok untuk berbincang – bincang dengan 

menggunakan topik netral. Dengan menanyakan kabar, menanyakan kegiatan apa 

yang dikerjakan sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok. 

Kemudian, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum mereka melaksanakan bimbingan kelompok dengan 

harapan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin kelompok juga menjelaskan ada beberapa 

hal yang harus dikatahui berkaitan dengan BKp, yaitu ada asas-asas yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan BKp. Asas – asas tersebut adalah asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan serta asas 

kerahasiaan. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Waktu yang disepakati 

dalam layanan bimbingan kelompok adalah 30 menit. 

 

Lampiran 13 
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2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini, konselor menjelaskan kembali mengenai kegiatan bimbingan 

kelompok, menyampaikan pentingnya kegiatan ini, selanjutnya menanyakan 

kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan. 

 

3) Tahap Kegiatan 

Pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang dibahas yaitu berkaitan 

dengan keterbukaan. Namun, anggota kelompok masih terlihat pasif dan belum 

mau untuk berpendapat. Akhirnya pemimpin kelompok terpaksa menunjuk 

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya. 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang muncul dalam proses kegiatan 

kelompok sebagai berikut: 

N: berbagi adalah memberikan sesuatu kepada teman. 

RV: dengan berbagi kita bisa meringankan beban orang lain. 

H: berbagi harus ikhlas 

RA: berbagi tidak hanya dengan memberikan uang pada teman, tapi kita bisa 

berbagi buku pelajaran saat teman tidak membawa. 

Setelah anggota kelompok memberikan pendapatnya mengenai berbagi, 

pemimpin kelompok memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai berbagi. 

4) Tahap Pengakhiran 

Setelah melakukan diskusi, kegiatan bimbingan kelompokpun diakhiri.  PK 

meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan terlebih dahulu hal-hal yang 

bisa dipahami. Kemudian PK juga menanyakan kepada anggota kelompok terkait 

hal apa yang dipahami, bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti layanan dan 

hal apa saja yang akan dilakukan setelah melaksanakan BKp. Kegiatan 

selanjutnya diakhiri dengan berdoa dan ucapan terimakasih serta salam pada 

anggota kelompok. 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

1. Bentuk Layanan  : Bimbingan Kelompok (Topik Tugas) 

2. Penyelenggara  : Anik Mahtun Fajar Rini 

3. Sasaran (anggota)  : Siswa Kelas VIII D,E,F 

4. Pertemuan  : 2 

5. Hari/Tanggal  :    2014 

6. Lingkup Pembicaraan : 

a. Sifat Topik  : Sosial 

b. Topik yang Dibahas : “Bekerjasama” 

c. Isi Bahasan  : 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembukaan, pemimpin kelompok memulai dengan mengucapkan 

salam. Setelah itu, mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang 

bersedia untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siang hari itu. 

Setelah itu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berbincang – 

bincang dengan menggunakan topik netral. Dengan menanyakan kabar, 

menanyakan kegiatan apa yang dikerjakan sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 

Kemudian, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum mereka melaksanakan bimbingan kelompok dengan 

harapan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin kelompok juga menjelaskan ada beberapa 

hal yang harus dikatahui berkaitan dengan BKp, yaitu ada asas-asas yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan BKp. Asas – asas tersebut adalah asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan serta asas 

kerahasiaan. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Waktu yang disepakati 

dalam layanan bimbingan kelompok adalah 30 menit. 
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2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini, konselor menjelaskan kembali mengenai kegiatan bimbingan 

kelompok, menyampaikan pentingnya kegiatan ini, selanjutnya menanyakan 

kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan. 

3) Tahap Kegiatan 

Pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang dibahas yaitu berkaitan 

dengan keterbukaan. Namun, anggota kelompok masih terlihat pasif dan belum 

mau untuk berpendapat. Akhirnya pemimpin kelompok terpaksa menunjuk 

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya. 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang muncul dalam proses kegiatan 

kelompok sebagai berikut: 

M: kerjasama adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama, tidak 

dilakukan sendiri.  

H: kerjasama memudahkan kita dalam melakukan sesuatu, misalnya saat kita 

sedang kerja bakti, kita melakukan secara bekerjasama jadi pekerjaan yang 

dilakukan cepat selesai. 

R: bekerjasama adalah kerja tim. Kalau yang satu kerja semua juga harus bekerja, 

tidak hanya pada satu orang saja. 

N: dengan kerjasama kita dapat mencapai suatu tujuan tertentu. 

S: dengan kerjasama kita akan mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang berat atau membutuhkan kerja kelompok. Misalnya dalam futsal, 

butuh kerjasama dalam bermain. 

Setelah anggota kelompok memberikan pendapatnya mengenai kerjasama, 

pemimpin kelompok memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai kerjasama. 

 

4) Tahap Pengakhiran 

Setelah melakukan diskusi, kegiatan bimbingan kelompokpun diakhiri.  PK 

meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan terlebih dahulu hal-hal yang 

bisa dipahami. Kemudian PK juga menanyakan kepada anggota kelompok terkait 

hal apa yang dipahami, bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti layanan dan 
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hal apa saja yang akan dilakukan setelah melaksanakan BKp. Kegiatan 

selanjutnya diakhiri dengan berdoa dan ucapan terimakasih serta salam pada 

anggota kelompok. 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

1. Bentuk Layanan  : Bimbingan Kelompok (Topik Tugas) 

2. Penyelenggara  : Anik Mahtun Fajar Rini 

3. Sasaran (anggota)  : Siswa Kelas VIII D,E,F 

4. Pertemuan  :  3 

5. Hari/Tanggal  :    2014 

6. Lingkup Pembicaraan : 

a. Sifat Topik  : Sosial 

b. Topik yang Dibahas : “Menolong orang lain” 

c. Isi Bahasan  : 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembukaan, pemimpin kelompok memulai dengan mengucapkan 

salam. Setelah itu, mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang 

bersedia untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siang hari itu. 

Setelah itu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berbincang – 

bincang dengan menggunakan topik netral. Dengan menanyakan kabar, 

menanyakan kegiatan apa yang dikerjakan sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 

Kemudian, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum mereka melaksanakan bimbingan kelompok dengan 

harapan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin kelompok juga menjelaskan ada beberapa 

hal yang harus dikatahui berkaitan dengan BKp, yaitu ada asas-asas yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan BKp. Asas – asas tersebut adalah asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan serta asas 

kerahasiaan. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Waktu yang disepakati 

dalam layanan bimbingan kelompok adalah 30 menit. 
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2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini, konselor menjelaskan kembali mengenai kegiatan bimbingan 

kelompok, menyampaikan pentingnya kegiatan ini, selanjutnya menanyakan 

kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan. 

3) Tahap Kegiatan 

Pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang dibahas yaitu berkaitan 

dengan keterbukaan. Namun, anggota kelompok masih terlihat pasif dan belum 

mau untuk berpendapat. Akhirnya pemimpin kelompok terpaksa menunjuk 

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya. 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang muncul dalam proses kegiatan 

kelompok sebagai berikut: 

R: menolong atau membantu yaitu untuk meringankan beban orang lain, dan tidak 

mengharapkan imbalan dari orang yang kita tolong. 

A: menolong sama dengan berbagi yaitu membantu tanpa pamrih. 

B: menolong harus melihat situasi, apakah kita mampu unuk menolong atau tidak. 

Serta kita harus melihat siapa yang akan ditolong. 

Setelah anggota kelompok memberikan pendapatnya mengenai menolong atau 

membantu, pemimpin kelompok memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 

membantu. 

4) Tahap Pengakhiran 

Setelah melakukan diskusi, kegiatan bimbingan kelompokpun diakhiri.  PK 

meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan terlebih dahulu hal-hal yang 

bisa dipahami. Kemudian PK juga menanyakan kepada anggota kelompok terkait 

hal apa yang dipahami, bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti layanan dan 

hal apa saja yang akan dilakukan setelah melaksanakan BKp. Kegiatan 

selanjutnya diakhiri dengan berdoa dan ucapan terimakasih serta salam pada 

anggota kelompok. 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

1. Bentuk Layanan  : Bimbingan Kelompok (Topik Tugas) 

2. Penyelenggara  : Anik Mahtun Fajar Rini 

3. Sasaran (anggota)  : Siswa Kelas VIII D,E,F 

4. Pertemuan  : 4 

5. Hari/Tanggal  :    2014 

6. Lingkup Pembicaraan : 

a. Sifat Topik  : Sosial 

b. Topik yang Dibahas : “Memberi sesama” 

c. Isi Bahasan  : 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembukaan, pemimpin kelompok memulai dengan mengucapkan 

salam. Setelah itu, mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang 

bersedia untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siang hari itu. 

Setelah itu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berbincang – 

bincang dengan menggunakan topik netral. Dengan menanyakan kabar, 

menanyakan kegiatan apa yang dikerjakan sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 

Kemudian, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum mereka melaksanakan bimbingan kelompok dengan 

harapan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin kelompok juga menjelaskan ada beberapa 

hal yang harus dikatahui berkaitan dengan BKp, yaitu ada asas-asas yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan BKp. Asas – asas tersebut adalah asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan serta asas 

kerahasiaan. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Waktu yang disepakati 

dalam layanan bimbingan kelompok adalah 30 menit. 
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2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini, konselor menjelaskan kembali mengenai kegiatan bimbingan 

kelompok, menyampaikan pentingnya kegiatan ini, selanjutnya menanyakan 

kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan. 

3) Tahap Kegiatan 

Pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang dibahas yaitu berkaitan 

dengan keterbukaan. Namun, anggota kelompok masih terlihat pasif dan belum 

mau untuk berpendapat. Akhirnya pemimpin kelompok terpaksa menunjuk 

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya. 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang muncul dalam proses kegiatan 

kelompok sebagai berikut: 

A: memberi adalah suatu perilaku yang baik, contohnya memberikan bantuan 

pada teman yang membutuhkan. 

R: memberi memberikan manfaat bagi orang lain. 

H: memberikan jajan adalah salah satu contoh memberi. 

Setelah anggota kelompok memberikan pendapatnya mengenai memberi, 

pemimpin kelompok memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai memberi. 

4) Tahap Pengakhiran 

Setelah melakukan diskusi, kegiatan bimbingan kelompokpun diakhiri.  PK 

meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan terlebih dahulu hal-hal yang 

bisa dipahami. Kemudian PK juga menanyakan kepada anggota kelompok terkait 

hal apa yang dipahami, bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti layanan dan 

hal apa saja yang akan dilakukan setelah melaksanakan BKp. Kegiatan 

selanjutnya diakhiri dengan berdoa dan ucapan terimakasih serta salam pada 

anggota kelompok. 
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RESUME BIMBINGAN KELOMPOK 

SMP NEGERI 7 SEMARANG 

 

1. Bentuk Layanan  : Bimbingan Kelompok (Topik Tugas) 

2. Penyelenggara  : Anik Mahtun Fajar Rini 

3. Sasaran (anggota)  : Siswa Kelas VIII D,E,F 

4. Pertemuan  : 5 

5. Hari/Tanggal  :    2014 

6. Lingkup Pembicaraan : 

a. Sifat Topik  : Sosial 

b. Topik yang Dibahas : “Lebih Baik Jujur Daripada Berbohong” 

c. Isi Bahasan  : 

1) Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembukaan, pemimpin kelompok memulai dengan mengucapkan 

salam. Setelah itu, mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang 

bersedia untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok pada siang hari itu. 

Setelah itu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berbincang – 

bincang dengan menggunakan topik netral. Dengan menanyakan kabar, 

menanyakan kegiatan apa yang dikerjakan sebelum mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. 

Kemudian, pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum mereka melaksanakan bimbingan kelompok dengan 

harapan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pemimpin kelompok juga menjelaskan ada beberapa 

hal yang harus dikatahui berkaitan dengan BKp, yaitu ada asas-asas yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan BKp. Asas – asas tersebut adalah asas 

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan serta asas 

kerahasiaan. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat kesepakatan 

waktu untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Waktu yang disepakati 

dalam layanan bimbingan kelompok adalah 30 menit. 
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2) Tahap Peralihan 

Pada tahap ini, konselor menjelaskan kembali mengenai kegiatan bimbingan 

kelompok, menyampaikan pentingnya kegiatan ini, selanjutnya menanyakan 

kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada tahap kegiatan. 

3) Tahap Kegiatan 

Pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang dibahas yaitu berkaitan 

dengan keterbukaan. Namun, anggota kelompok masih terlihat pasif dan belum 

mau untuk berpendapat. Akhirnya pemimpin kelompok terpaksa menunjuk 

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya. 

Berikut merupakan beberapa pendapat yang muncul dalam proses kegiatan 

kelompok sebagai berikut: 

 H: kalau kita jujur saat ada masalah, perasaan lebih baik. Tapi saat kita 

berbohong didalam hati terasa ada yang mengganjal dan ada perasaan bersalah. 

B: jujur itu berkata apa adanya, tidak melebih-lebihkan atau mengurangi. 

N: jujur itu lebih baik daripada berbohong. Saat ulangan saya lebih suka 

mengerjakan sendiri daripada mencontek teman. 

R: kalau kita tidak jujur biasanya ada yang aneh. 

Setelah anggota kelompok memberikan pendapatnya mengenai kejujuran, 

pemimpin kelompok memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai kejujuran. 

4) Tahap Pengakhiran 

Setelah melakukan diskusi, kegiatan bimbingan kelompokpun diakhiri.  PK 

meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan terlebih dahulu hal-hal yang 

bisa dipahami. Kemudian PK juga menanyakan kepada anggota kelompok terkait 

hal apa yang dipahami, bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti layanan dan 

hal apa saja yang akan dilakukan setelah melaksanakan BKp. Kegiatan 

selanjutnya diakhiri dengan berdoa dan ucapan terimakasih serta salam pada 

anggota kelompok. 
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HASIL UJI POST TEST SKALA PROSOSIAL 

 

 
 

 

 

4 9 17 24 32 34 37 47 51 50 Ʃ % K 1 2 6 12 18 26 31 36 46 Ʃ % K

1 R1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 29 72.50% T 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 72.22% T

2 R2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85.00% ST 3 4 3 4 1 4 3 4 3 29 80.56% T

3 R3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 32 80.00% T 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 86.11% ST

4 R4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 82.50% T 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 80.56% T

5 R5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72.50% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 75.00% T

6 R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75.00% T 3 3 2 3 3 4 3 3 3 27 75.00% T

7 R7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 80.00% T 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 91.67% ST

8 R8 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 31 77.50% T 3 4 3 3 4 2 3 4 4 30 83.33% T

9 R9 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35 87.50% ST 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 83.33% T

10 R10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 77.50% T 4 3 4 4 3 4 3 3 3 31 86.11% ST

316 79.00% T 293 81.39% T Total

Indikator BerbagiNo Responden Indikator Kerjasama

Lampiran 14 
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3 10 11 15 23 28 30 33 35 40 48 Ʃ % K 7 13 14 21 22 27 29 39 43 44 45 49 Ʃ % K

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 72.73% T 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 77.08% T

3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 39 88.64% ST 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% T

4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 39 88.64% ST 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 41 85.42% ST

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 77.27% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 77.08% T

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 31 70.45% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% T

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75.00% T 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 37 77.08% T

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 40 90.91% ST 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 38 79.17% T

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 35 79.55% T 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 41 85.42% ST

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 36 81.82% T 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 42 87.50% ST

3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 34 77.27% T 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 70.83% T

353 80.23% T 379 78.96% T

Indikator Membantu  Indikator Memberi
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5 8 16 19 20 25 38 41 42 52 Ʃ % K

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77.50% T 155 74.52% T

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80.00% T 170 81.73% T

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 72.50% T 172 82.69% T

3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34 85.00% ST 167 80.29% T

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 70.00% T 151 72.60% T

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75.00% T 157 75.48% T

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97.50% ST 182 87.50% ST

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80.00% T 169 81.25% T

4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 36 90.00% ST 179 86.06% ST

3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 67.50% S 157 75.48% T

318 79.50% T 1659 79.76% T

% KJumlah Indikator Kejujuran
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HASIL UJI PRE TEST DAN POST TEST  

SKALA PROSOSIAL SISWA 

 

 
 

4 9 17 24 32 34 37 47 50 51 Ʃ % K 1 2 6 12 18 26 31 36 46 Ʃ % K

1 R1 1 3 2 1 3 2 2 3 1 3 21 52.50% R 1 2 1 2 2 2 2 1 2 15 41.67% R

2 R2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 3 28 70.00% T 2 3 2 3 2 3 3 2 3 23 63.89% S

3 R3 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 21 52.50% R 2 3 3 2 2 1 2 2 3 20 55.56% S

4 R4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 24 60.00% S 3 2 2 3 2 2 3 4 3 24 66.67% S

5 R5 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 22 55.00% S 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 47.22% R

6 R6 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 22 55.00% S 1 2 2 2 1 2 2 2 2 16 44.44% R

7 R7 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 26 65.00% S 3 2 2 3 2 2 3 3 3 23 63.89% S

8 R8 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 22 55.00% S 3 1 2 2 2 1 2 2 2 17 47.22% R

9 R9 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 27 67.50% S 2 3 2 3 3 2 2 2 2 21 58.33% S

10 R10 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 22 55.00% S 1 2 1 2 1 1 2 2 2 14 38.89% SR

235 58.75% S 190 52.78% R

1 R1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 29 72.50% T 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 72.22% T

2 R2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85.00% ST 3 4 3 4 1 4 3 4 3 29 80.56% T

3 R3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 32 80.00% T 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 86.11% ST

4 R4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 82.50% T 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29 80.56% T

5 R5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72.50% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 75.00% T

6 R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75.00% T 3 3 2 3 3 4 3 3 3 27 75.00% T

7 R7 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 80.00% T 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 91.67% ST

8 R8 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 31 77.50% T 3 4 3 3 4 2 3 4 4 30 83.33% T

9 R9 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35 87.50% ST 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 83.33% T

10 R10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 77.50% T 4 3 4 4 3 4 3 3 3 31 86.11% ST

316 79.00% T 293 81.39% T

Total

P
re

 T
es

t
P

o
st

 T
es

t

Total

NoData Responden  Indikator Berbagi  Indikator Kerjasama
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3 10 11 15 23 28 30 33 35 40 48 Ʃ % K 7 13 14 21 22 27 29 39 43 44 45 49 Ʃ % K

3 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 20 45.45% R 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 22 45.83% R

2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 27 61.36% S 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 28 58.33% S

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 24 54.55% S 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 2 27 56.25% S

3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 27 61.36% S 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 1 2 25 52.08% R

2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 21 47.73% R 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 24 50.00% R

2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 25 56.82% S 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 24 50.00% R

2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 23 52.27% R 1 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 28 58.33% S

2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 24 54.55% S 2 3 3 3 3 2 2 1 3 1 1 2 26 54.17% S

2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 24 54.55% S 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 32 66.67% S

2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 20 45.45% R 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 23 47.92% R

235 53.41% R 259 53.96% R

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 72.73% T 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 77.08% T

3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 39 88.64% ST 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% T

4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 39 88.64% ST 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 41 85.42% ST

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34 77.27% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 77.08% T

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 31 70.45% T 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% T

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75.00% T 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 37 77.08% T

4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 40 90.91% ST 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 38 79.17% T

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 35 79.55% T 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 41 85.42% ST

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 36 81.82% T 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 42 87.50% ST

3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 34 77.27% T 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 70.83% T

353 80.23% T 379 78.96% T

 Indikator Membantu  Indikator Memberi
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5 8 16 19 20 25 38 41 42 52 Ʃ % K

2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 57.50% S

2 3 3 2 2 2 4 4 3 2 27 67.50% S

2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 20 50.00% R

2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 24 60.00% S

2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 20 50.00% R

2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 19 47.50% R

2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25 62.50% S

3 2 1 2 3 3 2 1 2 2 21 52.50% R

2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 27 67.50% S

3 3 1 2 2 3 3 3 1 1 22 55.00% S

228 57.00% S

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77.50% T

3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80.00% T

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 72.50% T

3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34 85.00% ST

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 70.00% T

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75.00% T

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97.50% ST

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80.00% T

4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 36 90.00% ST

3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 67.50% S

318 79.50% T

Indikator Kejujuran
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 TABEL PENOLONG UJI WILCOXON 

 

No Responden X1 X2 X1-X2 Jenjang Tanda 

(Pre test) (Post test) (Beda) Jenjang 

         + - 

1 R1 101 155 54 6 6 0 

2 R2 133 170 37 1 1 0 

3 R3 112 172 60 10 10 0 

4 R4 124 167 43 2 2 0 

5 R5 104 151 47 3 3 0 

6 R6 106 157 51 5 5 0 

7 R7 125 182 57 8 8 0 

8 R8 110 169 59 9 9 0 

9 R9 131 179 48 4 4 0 

10 R10 101 157 56 7 7 0 

Jumlah  55 0 

 

Berdasarkan tabel 4.18, dapat diketahui jenjang atau Zhitung = 0 dan N =10. 

Sugiyono (2007: 379) menetapkan harga-harga krisis untuk tes wilcoxon dengan 

N =10 pada taraf signifikasi 5% untuk tes satu pihak adalah Ztabel = 8, sehingga 

Zhitung  <  Ztabel atau memiliki arti Ho penelitian ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap 

perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. 
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PANDUAN OBSERVASI 

1. Judul Penelitian : Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku 

prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang. 

2. Tujuan Observasi : Mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok 

memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku prososial siswa. 

3. Pelaksanaan  : 

a. Tempat  : 

b. Hari/Tanggal : 

4. Observasi ke : 

5. Observer   : 

6. Lembar Observasi: 

Berikut ini adalah daftar pernyataan mengenai perilaku prososial siswa yang 

mungkin muncul. Isilah kolom frekuensi dengan menggunakan tanda (v) yang 

disesuaikan dengan banyaknya perilaku prososial yang muncul. 

 

No  

 

Aspek yang dinilai 

Frekuensi 

ST T S R SR 

1. Terbuka dalam mengungkapkan pendapat      

2. Saling berbagi dengan anggota kelompok.      

3. Saling bekerjasama dengan anggota kelompok.      

4. Saling membantu dengan anggota kelompok.      

5. Berkata jujur saat bimbingan kelompok      

6. Terlihat memberikan motivasi kepada anggota 

kelompok 

     

7. Hanya berbicara dengan teman dekat saja      

8. Memberikan semangat kepada teman      

9. Menghargai teman yang sedang mengemukakan 

pendapat. 

     

10. Tidak mengejek teman       

 

Keterangan: 

ST : Sangat Tinggi 
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T : Tinggi 

S : Sedang 

R : Rendah 

SR : Sangat Rendah 

 

Catatan: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Semarang,       2014 

Observer 

 

 

Anik Mahtun Fajar Rini 

   1301410014 
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